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‘Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh  
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di sesatkannya maka tiada seorang pun yang dapat memberinya hidayah. Salam dan 
selawat kepada baginda Rasulullah Muhammad SAW. Yang diutus kemuka bumi 
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yang tak terhingga kepada Ayahanda ABD. Hapid dan Ibunda Nurhalima, SE, yang 
telah menjadi orang tua yang hebat bagi penulis, dan keluarga besar yang tidak 





Dalam penulisan hasil penelitian ini juga penulis telah banyak mendapatkan 
bantuan dari berbagai pihak. Dengan niat suci dan hati yang tulus penulis 
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 
1. Bapak Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si, selaku Rektor UIN Alauddin 
Makassar. 
2. Bapak Prof. Dr. H. Ambo Asse, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar dan seluruh staf yang telah memberikan 
bantuan dan pelayanan kepada penulis selama menjalani proses perkuliahan 
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dan pengetahuan yang berharga baik dalam penelitian ini, maupun selama 
menempuh perkuliahan. 
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Permasalahan penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Pangkep yaitu 
tingginya jumlah pengangguran belum dapat dikurangi. Hal ini membawa berbagai 
tantangan bagi pemerintah daerah dalam mengatasi penyerapan tenaga kerja. 
Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh upah minimum 
regional, investasi dan pertumbuhan ekonomi terhadap penyerapan tenaga kerja di 
Kabupaten Pangkep.  
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Adapun data yang 
digunakan adalah data runtut waktu (Time Series) dari tahun 2007-2016. Analisis 
model menggunakan model regresi linier berganda kemudian dilakukan pengujian 
asumsi klasik dan hipotesis, dengan bantuan SPSS. Penelitian ini dilakukan di 
kantor Dinas Perindustrian dan Perdagangan serta Dinas Ketenagakerjaan 
Kabupaten Pangkep. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel upah minimum regional 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja dengan nilai 
signifikan (0,018 < 0,05), nilai konstanta upah minimum regional -0,566. Variabel 
investasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja 
dengan nilai signifikan (0,035 < 0,05), nilai konstanta investasi -0,671. Vareiabel 
pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan 
tenaga kerja dengan nilai signifikan (0,025 < 0,05), nilai konstanta pertumbuhan 
ekonomi sebesar 0,497. 
 Bagi pemerintah Kabupaten Pangkep diharapkan untuk menyediakan 
sarana dalam meningkatkan mutu tenaga kerja melalui penyuluhan keterampilan 
serta melalui perbaikan mutu di bidang pendidikan. Dengan peningkatan mutu 
tenaga kerja diharapkan mampu menjadi representase investor agar mau 
menanamkan modal usahanya dan dapat menyerap tenaga kerja lebih banyak lagi. 
 
Kata Kunci: Upah Minimum Regional, Investasi, Pertumbuhan Ekonomi dan 











A. Latar Belakang 
 Perluasan penyerapan tenaga kerja diperlukan untuk mengimbangi laju 
pertumbuhan penduduk usia muda yang masuk ke pasar tenaga kerja. 
Ketidakseimbangan antara pertumbuhan angkatan kerja dan penciptaan lapangan 
kerja akan menyebabkan tingginya angka pengangguran. Kemudian, meningkatnya 
angka pengangguran akan mengakibatkan pemborosan sumber daya dan potensi 
angkatan kerja yang ada, meningkatnya beban masyarakat, merupakan sumber 
utama kemiskinan dan mendorong terjadinya peningkatan keresahan sosial, serta 
menghambat pembangunan ekonomi dalam jangka panjang. 
 Penyediaan lapangan kerja yang besar diperlukan untuk mengimbangi 
pertumbuhan penduduk. Perbaikan kualtitas sumber daya manusia juga mutlak 
diperlukan karena merupakan modal pembangunan. Tersedianya tenaga kerja yang 
besar jika dimanfaatkan, dibina dan dikerahkan untuk bisa terserap di sektor ini dan 
menciptakan tenaga kerja yang efektif akan menjadi modal yang besar dalam 
pelaksanaan pembangunan di berbagai sektor. Keberhasilan suatu pembangunan 
ekonomi yaitu dilihat dari kesanggupan dalam penyediaan lapangan pekerjaan. 
Karena apabila seseorang bisa memperoleh pekerjaan maka akan memperoleh 
pendapatan dan dari pendapatan tersebut dapat dilihat tingkat kesejahteraan 
masyarakat. 
 Islam memerintahkan ummat muslim untuk senantiasa bekerja dan 





bagi orang-orang yang mampu, lebih dari itu Allah SWT akan memberikan balasan 
yang setimpal yang sesuai dengan amal atau kerja keras yang telah dilakukan, 
sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS. Al-Jumuah /62 : 10 
 َ َّللَّٱ 
ْ






او َُِشِتنَٱف ُةَٰول َّصلٱ ِتَيُِضق اَِذَإف
 َنوُِحل أفُت أمُكَّلَعَّل اِٗيرثَك١٠  
Terjemahnya: 
“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; 
dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 
beruntung”. 
 
 Berdasarkan ayat tersebut, Allah SWT menyerukan kepada hambanya agar 
mencari rezeki di muka bumi ini setelah menunaikan ibadah shalat. Hal ini 
menunjukkan bahwa bekerja mencari nafkah, seperti ilmu pengetahuan, harta 
benda, kesehatan dan lain-lain untuk memperoleh karunia-Nya di perbolehkan 
selama tidak meninggalkan kewajiban sebagai umat muslim yakni beribadah 
kepada-Nya yakni shalat 5 waktu. Sesuai dengan Tafsir al-Jalalain kemudian 
menafsirkan, “(apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kalian di muka 
bumi) perintah ini menunjukkan pengertian ibahah atau boleh (dan carilah) carilah 
rezeki (karunia Allah, dan ingatlah Allah) dengan ingatan (sebanyak-banyaknya 
supaya kalian beruntung) yakni memperoleh keberuntungan. Pada hari Jum’at, 
Nabi SAW. Berkhutbah akan tetapi tiba-tiba datanglah rombongan kafilah 
membawa barang-barang dagangan., lalu dipukullah genderang menyambut 
kedatangannya sebagaimana biasanya. Maka orang-orang pun berhamburan keluar 
dari mesjid untuk menemui rombongan itu, kecuali hanya dua belas orang saja yang 





 Penyerapan tenaga kerja juga tidak terlepas dari peranan pemerintah sebagai 
penyusun kebijakan yang mendukung terciptanya iklim investasi yang baik, serta 
strategi-strategi yang dilakukan demi tercapainya tingkat pertumbuhan ekonomi 
yang tinggi. Kebijakan pemerintah dalam menetapkan upah minimum regional juga 
sering menjadi alasan bagi pengusaha untuk lebih memilih industri yang padat 
modal. Stabilitas perekonomian juga diperlukan untuk menjamin perekonomian 
berjalan dengan lancar. Masalah ketenagakerjaan merupakan salah satu 
permasalahan makroekonomi. Dilihat dari dimensi regional beberapa permasalahan 
pengangguran adalah tidak adanya konvergensi dan tingkat pengangguran provinsi 
maupun kabupaten/kota menunjukkan kecenderungan yang meningkat. 
 Jumlah penduduk Kabupaten Pangkep pada tahun 2016 berjumlah 326.700 
jiwa. Berdasarkan kegiatannya, penduduk usia 15 tahun  ke atas dapat dibedakan 
menjadi angkatan kerja dan bukan angkatan kerja. Dari keseluruhan jumlah 
penduduk Kabupaten Pangkep pada tahun 2016, jumlah angkatan kerja 135.420 
jiwa dan bukan angkatan kerja 93.124 jiwa. Selanjutnya dari angkatan kerja tersebut 
terdapat penduduk bekerja sebanyak 123.842 jiwa dan pengangguran 11.578 jiwa. 
Dari data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Pangkep menunjukkan bahwa 
jika dibandingkan tahun sebelumnya, jumlah penduduk naik sebesar 6.407 jiwa dan 
angkatan kerja sendiri naik sebanyak 5.785 jiwa. Hal ini membuat pemerintah 
kabupaten pangkep untuk terus melakukan berbagai upaya dan kebijakan di 
berbagai sektor khususnya sektor industri yang berpotensi untuk menyerap atau 





keseimbangan antara para pencari kerja dan kesempatan kerja. Berikut gambaran 
keadaan ketenagakerjaan di Kabupaten Pangkep. 
Tabel 1.1 





































2007 199.071 114.942 101.263 88,10 11,90 57,74 
2008 200.401 116.340 106.862 88,41 11,59 58,98 
2009 208.338 124.697 110.446 88,57 11,43 59,85 
2010 209.526 127.854 115.522 90,35 9,65 61,02 
2011 211.537 137.482 129.103 93,91 6,09 64,99 
2012 214.653 123.574 113.656 91,97 8,03 57,57 
2013 215.405 117.201 110.517 94,30 5,70 54,41 
2014 225.052 129.635 116.843 90,13 9,87 57,60 
2015 226.457 135.040 125.574 92,99 7,01 59,63 
2016 228.544 135.420 123.842 91,45 8,55 59,25 
Sumber: BPS Kabupaten Pangkep, 2007-2016. 
 Dapat dilihat pada Tabel 1.1 berisi data tentang kondisi perkembangan 
ketenagakerjaan secara umum Kabupaten Pangkep tahun 2007-2016. Pada tahun 
2007 penduduk yang bekerja sebesar 101.263 jiwa atau sebesar 88,10% dari jumlah 
angkatan kerja yaitu sebesar 114.942 jiwa atau sebesar 57,74% dari jumlah 
penduduk usia kerja yaitu sebesar 199.071 jiwa dan terus meningkat hingga tahun 
2011 sebesar 27.840 jiwa dan menjadi 129.103 jiwa atau sebesar 93,91% dari 
jumlah angkatan kerja sebesar 137.482 jiwa atau sebesar 64,99% dari jumlah 
penduduk usia kerja yang kemudian terus mengalami peningkatan sebesar 12.466 
jiwa dan menjadi sebesar 211.537 jiwa. Sedangkan untuk Tingkat Pengangguran 
Terbuka (TPT) mengalami penurunan pada tahun 2007 sebesar 11,90% turun 





 Pada tahun 2012 penduduk yang bekerja mengalami penurunan yaitu 
113.656 jiwa atau sebesar 91,97% dari jumlah angkatan kerja yang juga mengalami 
penurunan yaitu 123.574 jiwa atau sebesar 57,57% dari jumlah penduduk usia kerja 
yang mengalami peningkatan sebesar 3.116 jiwa menjadi 214.653 jiwa. Sedangkan 
untuk Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) sendiri mengalami kenaikan sebesar 
1,94% dan menjadi sebesar 8,03% pada tahun 2012. Akan tetapi mengalami 
peningkatan hingga pada tahun 2016 menjadi sebesar 123.842 jiwa atau sebesar 
91,45% dari jumlah angkatan kerja yang juga mengalami peningkatan menjadi 
sebesar 135.420 jiwa atau sebesar 59,25% dari jumlah penduduk usia kerja yang 
terus mengalami peningkatan dan menjadi sebesar 228.544 jiwa. Sedangkan pada 
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) mengalami peningkatan sebesar 2,85% 
sehingga menjadi sebesar 8,55% pada tahun 2016. Dari penjelasan di atas dapat 
disimpulkan bahwa masih kurangnya kesempatan kerja atau lapangan pekerjaan di 
Kabupaten Pangkep. Hal ini terlihat dengan adanya laju pertumbuhan penduduk 
usia kerja yang terus meningkat sedangkan angka penduduk bekerja masih dibawah 
angka jumlah angkatan kerja atau peningkatan jumlah angkatan kerja tidak diiringi 
dengan penyerapan tenaga kerja yang baik sehingga menyebabkan tingkat 
pengangguran yang juga ikut meningkat. 
 Salah satu usaha yang dilakukan pemerintah dalam mengatasi masalah 
ketenagakerjaan yaitu memperbaiki sistem upah melalui kebijakan upah minimum. 
Upah yang ditetapkan pada suatu wilayah akan mempengaruhi penyerapan tenaga 
kerja atau dengan kata lain akan mempengaruhi tingkat pengangguran di wilayah 





juga tingkat pengangguran di wilayah tersebut (Kauffman dan Hochikiss, 2000). 
Berikut gambaran keadaan Upah Minimum Regional (UMR) Kabupaten Pangkep. 
Tabel 1.2 
Upah Minimum Regional (UMR) Kabupaten Pangkep 
Tahun 2007-2016 
Tahun UMR (Rp) Pertumbuhan Kenaikan UMR (%) 
2007 673.200,00  
2008 740.520,00 10 
2009 905.000,00                              22,22 
2010 1.000.000,00                              10,50 
2011 1.100.000,00 10 
2012 1.200.000,00                                9,10 
2013 1.440.000,00 20 
2014 1.800.000,00 25 
2015 2.100.000,00                              16,67 
2016 2.313.360,00                              10,16 
Sumber: BPS Pangkep, Disnaker Pangkep, diolah 2007-2016. 
 Dapat dilihat pada Tabel 1.2 upah minimum Kabupaten Pangkep tahun 
2007-2016 cenderung meningkat tiap tahunnya. Pada tahun 2007 upah minimum 
Kabupaten Pangkep sebesar Rp. 673.200 dan terus meningkat hingga pada tahun 
2009 terjadi peningkatan upah minimum yang cukup besar yaitu sebesar 22,22% 
atau sebesar Rp. 231.800 yang dimana menjadi sebesar Rp. 905.000 hingga pada 
tahun 2014 upah minimum mengalami peningkatan yang lebih besar yaitu sebesar 
25% atau sebesar Rp. 360.000 dan menjadi sebesar Rp. 1.800.000 dari tahun 
sebelumnya. Hal tersebut disebabkan kondusifnya pembangunan di Kabupaten 
Pangkep dalam urusan ketenagakerjaan sehingga upah minimum Kabupaten 
Pangkep mengalami pertumbuhan yang positif. Hingga tahun 2016 angka upah 
minimum terus meningkat sebesar 10,16% dibandingkan tahun sebelumnya yaitu 





 Variabel lain yang juga berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja 
adalah investasi. Investasi dapat diartikan sebagai pengeluaran penanaman modal 
atau pengeluaran perusahaan untuk membeli barang-barang modal dan berbagai 
perlengkapan produksi untuk menambah kemampuan memproduksi barang dan 
jasa yang tersedia dalam perekonomian (Sukirno, 2012). Dengan begitu, adanya 
investasi akan mendorong terciptanya barang modal baru sehingga akan menyerap 
faktor produksi baru yaitu menciptakan lapangan pekerjaan baru atau kesempatan 
kerja yang akan menyerap tenaga kerja yang pada gilirannya akan mengurangi 
pengangguran (Prasojo, 2009). 
Tabel 1.3 
Realisasi Investasi Sektor Industri Kabupaten Pangkep 
Tahun 2007-2016 
 
Sumber: BPS Pangkep, Disperindag Pangkep, 2007-2016. 
 Pada Tabel 1.3 menunjukkan bahwa realisasi investasi di Kabupaten 
Pangkep meningkat dari tahun 2007-2016. Pada tahun 2007 jumlah nilai investasi 

























investasi rata-rata sebesar 10,5% hingga tahun 2009 menjadi sebesar Rp. 
1,011,823,460 miliar rupiah. Hal ini disebabkan dengan adanya krisis ekonomi 
secara global yang membuat investor atau perusahaan mengurangi jumlah 
investasinya. Kemudian pada tahun 2010 jumlah investasi sebesar Rp. 
2,282,953,364 miliar rupiah kembali mengalami peningkatan dengan nilai 
pertumbuhan yang sangat tinggi dari tahun sebelumnya yakni sebesar 125,6% 
hingga pada tahun 2014 mencapai Rp. 2,303,709,457 miliar rupiah, naik sebesar 
0,9% atau sebesar Rp. 20,756,093 juta rupiah. Kenaikan jumlah nilai investasi ini 
terus berlanjut hingga tahun 2016 menjadi sebesar Rp. 2,402,621,173 miliar rupiah, 
naik sebesar 4,2% atau sebesar Rp. 98,911,716 juta rupiah. Dari hasil penjelasan 
diatas, dapat disumpulkan bahwa peningkatan realisasi investasi selama periode 
2007-2016 ini disebabkan oleh investor atau perusahaan yang sepenuhnya percaya 
untuk berinvestasi di Kabupaten Pangkep karena kondisi perekonomian, sosial, 
politik dan keamanan yang cukup stabil. Berbagai upaya dilakukan pemerintah 
Kabupaten Pangkep untuk menunjang iklim investasi, salah satunya melalui 
kemudahan dalam pelayanan perijinan dan kejelasan kepastian hukum, selain itu 
upaya lain yang dilakukan yaitu dengan pembangunan infrastruktur.  
 Bergeraknya aktivitas perekonomian di berbagai sektor di Kabupaten 
Pangkep seharusnya juga diikuti oleh kemampuan masing-masing sektor untuk 
menyerap tenaga kerja yang tersedia di pasar tenaga kerja Kabupaten Pangkep. 
Perkembangan perekonomian suatu negara tidak terlepas dari peran suatu wilayah 
atau daerah (Faisal Rifai, 2017). Indikator perekonomian suatu wilayah dilihat dari 





atas dasar harga konstan. PDRB pada dasarnya merupakan jumlah nilai tambah 
yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu daerah tertentu, atau 
merupakan jumlah nilai barang dan jasa akhir (neto) yang dihasilkan oleh seluruh 
unit ekonomi (BPS, 2010). Menurut Faisal Rifai (2017), PDRB atas dasar harga 
berlaku menggambarkan nilai tambah barang dan jasa yang dihitung menggunakan 
harga pada tahun berjalan, sedangkan PDRB atas dasar harga konstan menunjukkan 
nilai tambah barang dan jasa tersebut yang dihitung menggunakan harga yang 
berlaku pada satu tahun tertentu sebagai tahun dasar. PDRB menurut harga yang 
berlaku digunakan untuk mengetahui kemampuan sumber daya ekonomi, 
pergeseran dan struktur ekonomi suatu daerah. Sementara itu, PDRB konstan 
digunakan untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi suatu daerah secara riil dari 
tahun ke tahun atau pertumbuhan ekonomi suatu daerah yang dilihat tanpa 
dipengaruhi oleh faktor harga. Berikut merupakan laju pertumbuhan ekonomi 
Kabupaten Pangkep atas harga konstan 2010. 
Tabel 1.4 
Laju Pertumbuhan Ekonomi Atas Harga Konstan 2010 
Kabupaten Pangkep Tahun 2007-2016 
 
Sumber: BPS Pangkep, 2007-2016. 
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 Tabel 1.4 menggambarkan laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Pangkep 
yang mengalami fluktuasi di setiap tahunnya. Pada tahun 2007 PDRB Kabupaten 
Pangkep sebesar 6,12% dan bertumbuh sebesar 1,04% dan menjadi sebesar 7,16% 
pada tahun 2008. Namun pada tahun 2009 mengalami penurunan sebesar 1,25% 
dan menjadi sebesar 5,91% dikarenakan adanya krisis ekonomi global yang 
berimbas pada stabilitas perekonomian khususnya di tiap daerah di Indonesia. Pada 
tahun 2010 kembali mengalami pertumbuhan meskipun hanya sebesar 0,43% dan 
menjadi sebesar 6,34%, hingga pada tahun berikutnya terus bertumbuh dan 
mengalami kenaikan yang cukup siginifikan yakni sebesar 2,83% dan menjadi 
sebesar 9,17% pada tahun 2011, dan mencapai angka sebesar 10,41% pada tahun 
2014.  
Pada tahun-tahun berikutnya kembali mengalami penurunan sehingga 
menjadi sebesar 8,24% atau turun sebesar 2,17% pada tahun 2016. Dari penjelasan 
diatas dapat disimpulkan bahwa kondisi perekonomian Kabupaten Pangkep tidak 
stabil dikarenakan kurangnya peran pemerintah dalam menggerakkan dan memacu 
pembangunan di tiap sektor perekonomian daerah khusunya sektor industri yang 
merupakan kekuatan utama dalam rangka meningkatkan pendapatan masyarakat 
dan mengatasi ketimpangan sosial ekonomi. Karena menurut Wallis (2002), 
pertumbuhan ekonomi secara otomatis akan meningkatkan upah pekerja dan 
penyerapan tenaga kerja, karena meningkatnya permintaan tenaga kerja. 
Tenaga kerja pada berbagai dimensinya masih menjadi satu beban persoalan 
dalam sistem perekonomian. Pertumbuhan ekonomi mencerminkan kegiatan 





tenaga kerja. Ketersediaan usaha produksi dalam mempekerjakan tenaga kerja yang 
dibutuhkan dalam proses produksi dengan demikian mencerminkan daya serap 
usaha produksi tersebut dalam menciptakan kesempatan kerja bagi masyarakat.  
Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Pangkep yang mengalami fluktuasi dari 
kurun waktu 2007-2016 membuat tingkat pengangguran yang cukup tinggi. Hal ini 
dapat dilihat dari kondisi ketenagakerjaan yang ada di Kabupaten Pangkep. Jumlah 
penduduk usia kerja yang terus meningkat tiap tahunnya, sedangkan jumlah 
penduduk yang bekerja masih di bawah jumlah angkatan kerja sehingga 
menimbulkan penyerapan tenaga kerja yang belum optimal. Dengan adanya 
peningkatan upah minimum di tiap tahunnya serta realisasi investasi yang juga terus 
meningkat harusnya dapat menjawab permasalahan penyerapan tenaga kerja yang 
belum optimal. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Upah Minimum Regional, Investasi dan 
Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Kabupaten 
Pangkep”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut di atas, maka rumusan masalah 
yang dikaji dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah upah minimum regional berpengaruh terhadap penyerapan tenaga 
kerja di Kabupaten Pangkep? 






3. Apakah pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap penyerapan tenaga 
kerja di Kabupaten Pangkep? 
C. Hipotesis 
Berdasarkan perumusan masalah dan beberapa hasil kajian empiris yang 
dilakukan penelitian-penelitian sebelumnya, maka hipotesis penelitian ini adalah: 
1. Diduga upah minimum regional berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Pangkep. 
2. Diduga investasi berpengaruh positif dan tidak siginifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Pangkep. 
3. Diduga pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan siginifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Pangkep. 
D. Definisi Operasional 
1. Upah Minimum Regional (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
total upah minimum regional di Kabupaten Pangkep,. Variabel tersebut 
dihitung dalam satuan rupiah (Rp). 
2. Investasi (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah stok modal yang 
dikumpulkan di Kabupaten Pangkep dan dinyatakan dalam satuan rupiah 
(Rp). 
3. Pertumbuhan ekonomi (X3) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
besarnya Pertumbuhan Domestik Regional Bruto atas dasar harga konstan 





4. Penyerapan tenaga kerja (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
jumlah tenaga kerja pada sektor industri di Kabupaten Pangkep. Variabel 
tersebut dihitung dalam satuan (ribu jiwa). 
E. Penelitian Terdahulu 










Analisis Data Panel 
Pengaruh UMR, 
Nilai Output, 


















Hasil penelitian tersebut 
yaitu secara simultan 
Jumlah Unit Usaha dan 
investasi  berpengaruh 
signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja 
sedangkan variabel UMR, 
dan Nilai Output 
berpengaruh tidak 
signifikan terhadap 







investasi, dan upah 
minimum terhadap 
penyerapan tenaga 
















Hasil penelitian tersebut 
yaitu secara simultan 
jumlah usaha, nilai 
investasi dan upah 
minimum berpengaruh 
positif dan siginifikan 
terhadap penyerapan 
tenaga kerja pada industri 





























industri dan upah 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja 
sedangkan variabel 
investasi berpengaruh 
negatif dan signifikan di 














Jumlah Unit Usaha, 
Investasi dan Upah 
Minimum Terhadap 
Penyerapan Tenaga 
Kerja Pada Sektor 
Industri Pengolahan 
Besar dan Sedang 











Hasil penelitian tersebut 
yaitu bahwa Jumlah Unit 
Usaha, Investasi dan Upah 
Minimum berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap penyerapan 









Bruto (PDRB) dan 
Upah Minimum Kota 
(UMK) Terhadap Pe-
nyerapan Tenaga 








Hasil penelitian tersebut 
yaitu bahwa PDRB dan 
UMK berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap 






















Hasil penelitian tersebut 
yaitu bahwa Industri kecil 
PDRB berpengaruh positif 
dan tidak signifikan 
terhadap penyerapan 
tenaga kerja di Provinsi 
Jawa Tengah. 
 
Mengacu pada berbagai penelitian yang telah dilakukan diatas dan 
memaparkan berbagai keterkaitan antar variabel yang berhubungan dengan 
penyerapan tenaga kerja. Penyerapan tenaga kerja merupakan kondisi diterimanya 
para pelaku tenaga kerja untuk melakukan tugas sebagaimana mestinya atau adanya 
suatu keadaan yang menggambarkan tersedianya pekerja atau lapangan pekerjaan 
untuk diisi oleh pencari kerja. Cakupan pembahasan mengenai penyerapan tenaga 
kerja memang mempunyai hubungan dengan variabel yang telah dijelaskan. 
Diantaranya yakni upah minimum, pertumbuhan jumlah unit usaha, investasi, 





pada pengambilan beberapa variabel yang berhubungan dengan penyerapan tenaga 
kerja itu sendiri. Di dalam penelitian ini, penulis ingin mengetahui seberapa besar 
pengaruh variabel upah minimum regional, investasi, dan pertumbuhan ekonomi 
terhadap penyerapan tenaga kerja di kabupaten Pangkep. 
F. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh upah minimum regional 
terhadap penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Pangkep. 
b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh investasi terhadap penyerapan 
tenaga kerja di Kabupaten Pangkep. 
c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap 
penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Pangkep. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 
a. Kegunaan Teoritis 
Bagi penulis, berharap dari penelitian ini akan mampu menambah pengetahuan 
serta lebih memahami teori-teori yang telah didapatkan selama proses 
perkuliahan khususnya yang berhubungan dengan ilmu ekonomi yang 
membahas tentang upah, investasi, pertumbuhan ekonomi serta penyerapan 
tenaga kerja. 





1) Bagi almamater, penelitian ini diharapkan mampu menambah referensi 
yang ada dan dapat digunakan oleh semua pihak yang membutuhkan, serta 
diharapkan pula dapat memberikan sumbangsi pemikiran terutama dalam 
bidang ilmu ekonomi. 
2) Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan bisa memberi sumbangan 
kepustakaan yang menjadi sumber informasi tambahan bagi pembaca dan 
diharapkan pula dapat menjadi solusi permasalahan yang sama atau sedang 
ingin melakukan penelitian lebih lanjut. 
3) Bagi pemerintah, diharapkan mampu menjadi bahan masukan agar supaya 
bisa lebih meningkatkan kinerja dalam mengatasi permasalahan 
















A. Kajian Teori 
1. Tenaga Kerja 
a. Pengertian Tenaga Kerja 
 Tenaga kerja merupakan bagian dari faktor produksi, oleh karena itu tenaga 
kerja sangat penting dalam kegiatan ekonomi maupun dalam perekonomian suatu 
negara. Tanpa adanya tenaga kerja, bisa dipastikan kegiatan perekonomian akan 
lumpuh dan tidak akan berjalan. 
 Tenaga kerja merupakan orang yang siap, mau, mampu melaksanakan 
pekerjaan. Tidak semua orang dapat dikategorikan sebagai tenaga kerja. Hanya 
orang-orang yang memenuhi kriteria tenaga kerja lah yang dapat dikategorikan 
sebagai tenaga kerja. Tenaga kerja sendiri terdiri dari laki-laki dan atau perempuan, 
baik dewasa maupun anak-anak yang dianggap mampu melakukan sesuatu yakni 
melakukan pekerjaan dengan maksud untuk memperoleh penghasilan atau 
keuntungan dalam satu jam selama seminggu. 
 Berdasarkan BPS Pusat (2017), pekerja atau tenaga kerja adalah semua 
orang yang biasanya bekerja di perusahaan/usaha tersebut, baik berkaitan dengan 
produksi maupun administrasi. Tenaga kerja dibagi menjadi 3 macam, yaitu: tenaga 
kerja penuh (full employment), adalah tenaga kerja yang mempunyai jumlah jam 
kerja >35 jam dalam seminggu dengan hasil kerja tertentu sesuai dengan uraian 
tugas. Sementara tenaga kerja tidak penuh atau setengah pengangguran (under 





tenaga kerja yang belum bekerja atau sementara tidak bekerja (unemployment), 
adalah tenaga kerja dengan jam kerja 0>1 jam per minggu. 
Menurut Undang-undang No. 13 Tahun 2003, bahwa tenaga kerja adalah 
setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan baik didalam maupun diluar 
hubungan kerja guna menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan 
sendiri maupun masyarakat.  
 Berdasarkan Undang-undang No. 25 Tahun 1997 tentang ketenagakerjaan 
yang ditetapkan tanggal 1 oktober 1998, telah ditentukan bahwa: Batasan minimal 
usia seorang tenaga kerja di Indonesia adalah 10 tahun atau lebih. Namun Indonesia 
tidak mengatur batasan maksimum usia seorang tenaga kerja.  
Pemilihan batasan umur 10 tahun berdasarkan kenyataan bahwa pada umur 
tersebut sudah banyak penduduk yang bekerja karena sulitnya ekonomi keluarga 
mereka. Indonesia tidak mengatur batas maksimum umur karena Indonesia belum 
mempunyai jaminan sosial nasional. Hanya sebagian kecil penduduk Indonesia 
yang menerima tunjangan di hari tua yaitu pegawai negeri dan sebagian kecil 
pegawai swasta. Untuk golongan inipun, pendapatan yang mereka terima tidak 
mencukupi kebutuhan mereka sehari-hari. Menurut Andi Neno (2013), oleh karena 
itu mereka yang telah mencapai usia pensiun biasanya tetap masih harus bekerja 
sehingga mereka masih digolongkan sebagai tenaga kerja. 
 Simanjuntak (1985:2), tenaga kerja mencakup penduduk yang sudah 
bekerja atau sedang bekerja, yang sedang mencari pekerjaan dan yang melakukan 





Bagi pencari kerja, bersekolah dan mengurus rumah tangga, walaupun 
sedang tidak bekerja mereka dianggap sewaktu-waktu dapat ikut serta untuk 
bekerja. Pengertian tenaga kerja dan bukan tenaga kerja hanya oleh batas umur. 
Untuk di Indonesia sendiri menurutnya, batasan umur yang dianggap tenaga kerja 
minimal berusia 15 tahun tanpa batas umur maksimum. Dengan kata lain yang 
dimaksud tenaga kerja di Indonesia adalah penduduk yang berusia 15 tahun ke atas, 
sedangkan bukan tenaga kerja adalah penduduk yang berusia 15 tahun ke bawah. 
 Manulang (1995:5) menyebutkan bahwa “tenaga kerja terbagi atas dua yaitu 
angkatan kerja dan bukan angkatan kerja.” Kelompok yang termasuk dalam 
angkatan kerja adalah golongan yang bekerja dan golongan yang menganggur atau 
mencari pekerjaan, sedangkan yang termasuk bukan angkatan kerja adalah mereka 
yang bersekolah, mengurus rumah tangga dan penerima pendapatan. 
 Sedangkan menurut Tjiptoherianto (1996:4) yang dimaksud dengan tenaga 
kerja adalah penduduk pada usia 15-64 tahun, dapat pula dikatakan bahwa tenaga 
kerja adalah jumlah seluruh penduduk dalam suatu negara dapat memproduksi 
barang atau jasa jika ada permintaan terhadap tenaga kerja mereka dan jika mereka 
mau berpartisipasi dalam aktivitas tersebut. 
 Selain pendapat para ahli dan menurut Undang-undang di atas, Allah juga 
berfirman dalam Quran Surah At-Taubah /9 105 yang berbunyi: 
                    






Dan Katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-
orang mukmin akan melihat perkerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 
kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”.  
 Ayat di atas menjelaskan bahwa jika seseorang mau bekerja dan berusaha 
maka Allah akan memberikan nikmat-Nya sesuai dengan apa yang telah dikerjakan. 
Dengan bekerja seseorang dapat memenuhi kebutuhan hidupnya melalui 
pendapatan yang diterima sebagai tenaga kerja. Sesuai dengan Tafsir Jalalain, 
“(Dan katakanlah) kepada mereka atau kepada manusia secara umum (“Bekerjalah 
kalian) sesuka hati kalian (maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin 
akan melihat pekerja kalian itu dan kalian akan dikembalikan) melalui dibangkitkan 
dari kubur (kepada Yang Mengetahui alam gaib dan alam nyata) yakni Allah (lalu 
diberikan-Nya kepada kalian apa yang telah kalian kerjakan.”) lalu Dia akan 
membalasnya kepada kalian. Hal ini memperjelas sebagaimana umat muslim yang 
bertaqwa kepada-Nya, segala sesuatu yang dikerjakan, bekerja dan berusaha pasti 
akan mendapat balasan yang sesuai dari-Nya. Karena rezeki yang kita peroleh 
berasal dari Yang Maha Kuasa dan tiada lain bagi-Nya yang mampu mengetahui 
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Angkatan Kerja Bukan 
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Tidak Bekerja 
Di bawah jam kerja 
normal < 35 
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b. Angkatan Kerja dan Bukan Angkatan Kerja 
 Penduduk dalam suatu wilayah dibedakan menjadi dua yaitu angkatan kerja 
dan bukan angkatan kerja. Angkatan kerja merupakan bagian dari tenaga kerja, 
dibedakan antara bekerja dan tidak bekerja atau pengangguran sedangkan mencari 
pekerjaan lebih dikenal sebagai pengangguran terbuka. Dan menurut Mulyadi, 
angkatan kerja merupakan bagian dari penduduk (usia kerja) baik yang bekerja 
maupun yang sedang mencari pekerjaan. Sedangkan menurut Suroto, angkatan 
kerja sebagai sebagian dari jumlah penduduk dalam usia kerja yang mempunyai 
pekerjaan dan tidak mempunyai, tetapi secara aktif atau pasif, sedang mencari 
pekerjaan. Dengan kata lain bahwa angkatan kerja adalah bagian dari penduduk itu 
sendiri yang mampu dan bersedia melakukan pekerjaan, dimana terdiri atas 
golongan yang menganggur dan sedang mencari pekerjaan. 
 Menurut Lembaga Demografi UI sendiri, mendefiniskan angkatan kerja 
sebagai bagian dari tenaga kerja yang sesungguhnya terlibat atau berusaha untuk 





waktu tertentu. Secara demografis, besarnya angkatan kerja dapat dilihat melalui 
angka partisipasi angkatan kerja (labor force participation rate), yaitu berapa 
persen dari jumlah tenaga kerja yang menjadi angkatan kerja. Dalam konsep 
angkatan kerja sendiri, yang dimaksud dengan bekerja adalah mereka yang 
mempunyai pekerjaan yang menghasilkan pendapatan, baik berupa uang ataupun 
barang. Sedangkan untuk definisi bukan angkatan kerja itu sendiri adalah bagian 
dari tenaga kerja (manpower) yang tidak bekerja ataupun mencari pekerjaan. Jadi, 
mereka adalah baian dari tenaga kerja yang sesungguhnya tidak terlibat atau  tidak 
berusaha untuk terlibat dalam kegiatan ekonomi. (Hijerati, 2013) Dalam sensus-
sensus penduduk di Indonesia dikemukakan bahwa penduduk berumur 10 tahun ke 
atas (atau 15 tahun ke atas setelah SP 1990) yang termasuk dalam kelompok bukan 
angkatan kerja adalah adalah mereka yang selama seminggu yang lalu mempunyai 
kegiatan hanya: bersekolah, mengurus rumah tangga, pensiunan dan/atau mendapat 
penghasilan buakn dari bekerja (misalnya warisan, deposito dan lain-lain), serta 
berada di rumah sakit dalam waktu yang lama, di lembaga pemasyarakatan, dan 
sebagainya. 
 Menurut Simanjuntak, yang termasuk ke dalam kelompok bukan angkatan 
kerja terdiri dari 3 golongan yaitu: 
1. Golongan yang masih bersekolah, mereka yang kegiatan utamanya hanya 
bersekolah. 
2. Golongan yang mengurus rumah tangga, yaitu mereka yang mengurus 
rumah tangga tanpa menerima upah. 





a. Penerimaan pendapatan, yaitu mereka yang tidak melakukan kegiatan ekonomi 
tetapi memperoleh pendapatan seperti tunjangan pensiunan, bunga atau 
simpanan dan sewa atas hak milik. 
b. Mereka yang hidupnya tergantung dari orang lain misalnya karena lanjut usia, 
cacat, berada dalam penjara, atau yang terkena sakit kronis. 
c. Jenis-jenis Tenaga Kerja. 
 Penggolongan tenaga kerja yang sering ditemukan di lapangan secara umum 
atau pengelompokan berdasarkan klasifikasi akan ketenaga kerjaan berdasarkan 
kriteria yang sudah ditentukan yaitu berdasarkan kualitasnya atau menurut tingkat 
pendidikan dan keterampilan atau pengalaman yang dimiliki oleh setiap tenaga 
kerja yaitu: 
1. Tenaga Kerja Terdidik. Tenaga kerja terdidik adalah tenaga kerja yang 
memiliki suatu keahlian atau kemahiran dalam bidang tertentu dengan cara 
sekolah atau pendidikan formal maupun nonformal. Contohnya: pengacara, 
guru, dokter, dan lain-lain. 
2. Tenaga Kerja Terlatih. Tenaga kerja terlatih adalah tenaga kerja yang 
memiliki keahlian dalam bidang tertentu dengan melalui pengalaman kerja. 
Tenaga kerja ini dibutuhkan latihan secara berulang-ulang sehingga mampu 
menguasai pekerjaan tersebut. Contohnya: apoteker, ahli bedah, mekanik, 
dan lain-lain. 
3. Tenaga Kerja tidak Terdidik dan tidak Terlatih. Tenaga kerja tidak terdidik 





tenaga saja. Contohnya: kuli bangunan, buruh angkut, pembantu rumah 
tangga dan sebagainya. 
d. Permintaan dan Penawaran Tenaga Kerja. 
Sudarsono (1990), permintaan dalam konteks ekonomi didefinisikan 
sebagai jumlah maksimum suatu barang atau jasa yang dikehendaki seorang 
pembeli untuk dibelinya pada setiap kemungkinan harga dalam jangka waktu 
tertentu. Dalam hubungannya dengan tenaga kerja, permintaan tenaga kerja adalah 
hubungan antara tingkat upah dan jumlah pekerja yang dikehendaki oleh pengusaha 
untuk dipekerjakan. Sehingga permintaan tenaga kerja dapat didefinisikan sebagai 
jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan seorang pengusaha pada setiap 
kemungkinan tingkat upah dalam jangka waktu tertentu. 
 M. Sholeh (2007), berpendapat bahwa permintaan tenaga kerja dipengaruhi 
oleh nilai marjinal produk (Value of Marginal Product, VMP). Nilai marjinal 
produk (VMP) merupakan perkalian antara Produk Fisik Marginal (Marginal 
Physical Product) dengan harga produk yang bersangkutan. Produk Fisik Marginal 
(Marginal Physical Product, MPP), adalah kenaikan total produk fisik yang 
bersumber dari penambahan satu unit input variabel (tenaga kerja). Dengan 
mengasumsikan bahwa perusahaan beroperasi pada pasar kompetitif sempurna 
maka besarnya VMP yang merupakan perkalian antara MPP × P akan sama dengan 
harga input produk yang bersangkutan k yang bersangkutan k yang bersangkutan k 
yang bersangkutan yaitu PN. Besarnya VMP = P didapatkan dari pernyataan bahwa 
kombinasi input optimal atau biaya minimal dalam proses produksi akan terjadi bila 





sama dengan w/r. Sedangkan besarnya sudut di setiap titik pada isoquant sama 
dengan MPPI/MPPK, maka kombinasi input yang optimal adalah: w/r = 
MPPL/MPPK atau MPPK/r = MPPI7w. Dimana r adalah tingkat bunga implisit yang 
bersumber dari modal sedangkan w adalah tingkat upah per unit. Apabila 
persamaan diatas diperluas secara umum maka akan menjadi: 
MPPX/PX = MPPY/PY 
 Dalam kalimat lain, minimisasi biaya input atau maksimalisasi output atas 
penggunaan input mensyaratkan penggunaan kombinasi yang sedemikian rupa 
sehingga MPP untuk setiap input dengan harganya sama besar untuk setiap input. 
Dengan demikian kenaikan satu unit input, misalnya x, akan memperbanyak biaya 
produksi sebanyak PX, sekaligus akan memperbesar volume produk sebanyak 
MPPX itu berarti Rasio PX / MPPX merupakan tingkat perubahan total biaya 
perusahaan untuk setiap perubahan output fisiknya yang secara definitif berarti 
sama dengan biaya marginalnya (Marginal Cost, MC). Dari sini maka persamaan 
diatas juga bisa dirubah menjadi: 
MPPX/PX = MPPY/PY ͇  MFPN/PN = 1/MC 
 Dengan mengasumsikan bahwa perusahaan beroperasi pada pasar 
kompetitif sempurna maka persamaan diatas bisa dirubah menjadi: 
MPPX/PX = MPPY/PY ͇  MFPN/PN = 1/MC-1/MR = 1/P 
 Dari persamaan diatas kita bisa mengetahui bahwa: 
MPPX/PX = 1/MR = 1/P, sehingga MPPX × P = PX untuk semua unit input. 
 Ini berarti kurva VMP untuk tenaga kerja merupakan kurva permintaan 





dalam pasar persaingan sempurna (dengan catatan kuantitas semua input lainnya 
konstan). Bagi setiap perusahaan yang beroperasi dalam pasar kompetisi sempurna 
itu, harga outputnya senantiasa konstan terlepas dari berapa kuantitas output yang 
dijualnya. Harga input disini juga kita asumsikan konstan. Penawarannya elastisitas 
sempurna untuk semua perusahaan. Dengan demikian kuantitas tenaga kerja yang 
memaksimalkan laba perusahaan terletak pada titik perpotongan antara garis upah 
(Tingkat upah/uang berlaku untuk pekerja terampil yang dibutuhkan perusahaan) 
dan kurva VMP perusahaan. Ini diperlihatkan oleh gambar 1. 
Gambar 2.2 








 Jika tingkat upah per unit pekerja yang kualitasnya konstan adalah W0 maka 
kuantitas pekerja yang optimal adalah L0. Garis horizontal yang bertolak dari W0 
merupakan kurva permintaan tenaga kerja untuk setiap perusahaan yang beroperasi 
dalam pasar tenaga kerja yang kompetitif sempurna. 
 Perusahaan akan menggunakan tenaga kerja tambahan jika MPPI lebih besar 
dari biaya tenaga kerja tambahan. Biaya tenaga kerja tambahan ditentukan oleh 













mengukur jumlah output riil yang harus dibayar perusahaan untuk setiap 
pekerjanya, karena dengan mengupah satu pekerja lagi menghasilkan kenaikan 
output untuk MPPL melebihi upah riil. 
 Dengan mengasumsikan bahwa tenaga kerja dapat ditambah dan faktor 
produksi lain tetap, maka perbandingan alat-alat produksi untuk setiap pekerja 
menjadi lebih kecil dan tambahan hasil marginal menjadi lebih kecil pula, atau 
dengan semakin banyak tenaga kerja digunakan semakin turun MPPI, nya karena 
nilai MPPI mengikuti hukum pertambahan hasil yang semakin berkurang. 
 Bila harga atau tingkat upah tenaga kerja naik, kuantitas tenaga kerja yang 
diminta akan menurun, ini diperlihatkan oleh kenaikan arus upah yang berpotongan 
dengan kurva VMP dalam kuantitas tenaga kerja yang lebih sedikit. Dengan 
berkurangnya pekerja, produk fisik marginal dari input modal atau MPPR, akan 
menurun karena kini setiap unit modal digarap oleh lebih sedikit pekerja. Jika 
sebuah mesin dioperasikan oleh satu orang, produk fisik marginal mesin itu akan 
menurun dibandingkan saat sebelumnya ketika mesin itu dioperasikan oleh 
beberapa orang. Karena kini hanya ada satu pekerja, mereka tidak bisa bergantian 
menjalankan mesin, sehingga hasilnya lebih sedikit. Dalam kalimat lain, modal 
bersifat komplementer terhadap tenaga kerja, atau ada komplementaritas 
(Complementary) diantara keduanya. 
Gambar 2.3 
















 Kita mulai dari tingkat upah W. Pada tingkat upah sebesar W2 penyerapan 
tenaga kerja oleh perusahaan yang optimal adalah L3. Lalu upah naik menjadi W1, 
tingkat penyerapan tenaga kerja yang optimal pun merambat ke L2 dimana garis 
upah yang horizontal yang baru berpotongan dengan kurva VMP1. Karena adanya 
komplementaritas input-input maka kenaikan upah mengakibatkan produk fisik 
marginal modal menurun dan bergeser ke kiri menjadi VMP1, perpotongan baru 
dari garis upah horizontal (kurva permintaan tenaga kerja) adalah titik C, tingkat 
penyerapan tenaga kerja yang optimal akan turun ke L. Jika titik A dan C 
dihubungkan akan diperoleh kurva permintaan tenaga kerja (Demand Labor). 
 Dengan demikian, dengan jumlah tenaga kerja yang dipergunakan, produk 
fisik marginal modal akan menurun. Setiap unit modal kini membuahkan sedikit 
hasil sehingga tidak dapat menyerap banyak unit tenaga kerja. MPPR akan menurun 
seiring dengan menurunnya tenaga kerja yang diserap. Perusahaan akan merekrut 















 Penawaran tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang dapat disediakan 
oleh pemilik tenaga kerja pada setiap kemungkinan upah dalam jangka waktu 
tertentu. Dalam teori klasik sumberdaya manusia (pekerja) merupakan individu 
yang bebas mengambil keputusan untuk bekerja atau tidak. Bahkan pekerja juga 
bebas untuk menetapkan jumlah jam kerja yang diinginkannya. Teori ini didasarkan 
pada teori tentang konsumen, dimana setiap individu bertujuan untuk 
memaksimumkan kepuasan dengan kendala yang dihadapinya. 
 Menurut G. S Becker (1976), kepuasan individu dapat diperoleh melalui 
konsumsi atau menikmati waktu luang (leisure). Sedang kendala yang dihadapi 
individu adalah tingkat pendapatan dan waktu. Bekerja sebagai kontrofersi dari 
leisure menimbulkan penderitaan, sehingga orang hanya mau melakukan kalau 
memperoleh kompensasi dalam bentuk pendapatan, sehingga solusi dari 
permasalahan individu ini adalah jumlah jam kerja yang ingin ditawarkan pada 
tingkat upah dan harga yang diinginkan. 
 Kombinasi waktu non pasar dan barang-barang pasar terbaik adalah 
kombinasi yang terletak pada kurva indefferensi tertinggi yang dapat dicapai 
dengan kendala tertentu. Sebagaimana gambar 3.1, kurva penawaran tenaga kerja 
mempunyai bagian yang melengkung ke belakang. Pada tingkat upah tertentu, 
penyediaan waktu kerja individu akan bertambah apabila upah bertambah (dari W 
ke W1). Setelah mencapai upah tertentu (W1), pertambahan upah justru mengurangi 
waktu yang disediakan oleh individu untuk keperluan bekerja (dari W1 ke WN). Hal 





 Layard dan Walters (1978), menyebutkan bahwa keputusan individu untuk 
menambah atau mengurangi waktu luang dipengaruhi oleh tingkat upah dan 
pendapatan non kerja. Adapun tingkat produktifitas selalu berubag-rubah sesuai 
dengan fase produksi dengan pola mula-mula naik mencapai puncak kemudian 
menurun. 
 Semakin besar elastisitas tersebut semakin besar peranan input tenaga kerja 
untuk menghasilkan output, berarti semakin kecil jumlah tenaga kerja yang diminta. 
Sedangkan untuk menggambarkan pola kombinasi faktor produksi yang tidak 
sebanding (Variable Proportions) umumnya digunakan kurva isokuan 
(isoquantities) yaitu kurva yang menggambarkan berbagai kombinasi faktor 
produksi (tenaga kerja dan kapital) yang menghasilkan volume produksi yang sama. 
Lereng isokuan menggambarkan laju substitusi teknis marginal atau Marginal Rate 
of Technical Substitution atau dikenal dengan istilah MRS. Hal ini dimaksudkan 
untuk melihat hubungan antara faktor tenaga kerja dan kapital yang merupakan 
lereng dari kurva isokuan. 
Gambar 2.4 




















 Penawaran tenaga kerja dari tiap-tiap keluarga merupakan fungsi tingkat 
upah yang berlaku. Penawaran tenaga kerja untuk suatu daerah adalah perjumlahan 
penawaran dari seluruh keluarga yang ada didaerah tersebut (Sn). Demikian juga 
permintaan akan tenaga kerja dari suatu perusahaan merupakan fungsi tingkat upah 
yang berlaku. Jumlah permintaan akan tenaga kerja di suatu daerah tertentu, adalah 
perjumlahan dari seluruh pengusaha yang ada di daerah tersebut (Dn). Jumlah 
penawaran (Sn) dan permintaan (Dn) di daerah yang bersangkutan kembali 
menentukan tingkat upah dan jumlah penempatan untuk waktu-waktu berikutnya. 
 Perpotongan antara penawaran (Sn) dan permintaan (Dn) disebut titik 
ekuilibrium, menetukan besarnya penempatan atau jumlah orang yang bekerja (Ln) 
dan tingkat upah yang berlaku (Wn) yang kemudian dipakai sebagai patokan baik 
oleh keluarga maupun oleh pengusaha di daerah yang bersangkutan. 
Gambar 2.5 









 Sn dan Dn dalam gambar 1.4 dapat dipandang sebagai penawaran dan 
permintaan untuk suatu negara. Penawaran tenaga kerja untuk negara dapat 
Tingkat Upah 










dipandang sebagai perjumlahan dari tiap-tiap daerah dalam negara itu atau 
perjumlahan penawaran dari seluruh keluarga yang ada di negara tersebut. 
Permintaan untuk suatu negara dapat dipandang sebagai jumlah permintaan dari 
tiap-tiap daerah atau seluruh perusahaan yang di negara tersebut. 
e. Penyerapan Tenaga Kerja. 
 Penyerapan tenaga kerja adalah banyaknya lapangan kerja yang sudah terisi 
yang tercermin dari banyaknya jumlah penduduk bekerja. Penduduk yang bekerja 
terserap dan tersebar di berbagai sektor perekonomian. Terserapnya penduduk yang 
bekerja disebabkan oleh adanya permintaan akan tenaga kerja. Oleh karena itu, 
penyerapan tenaga kerja dapat dikatakan sebagai permintaan tenaga kerja. 
 Penyerapan tenaga kerja juga dapat diartikan secara luas, yakni menyerap 
tenaga kerja dalam arti menghimpun orang atau tenaga kerja disuatu lapangan 
usaha. Lapangan usaha yang tersedia tidak mampu menyerap tenaga kerja dalam 
kondisi yang siap pakai. Disinilah diperlukan adanya peranan pemerintah untuk 
mengatasi masalah kualitas tenaga kerja melalui pembangunan pendidikan, 
peningkatan kualitas tenaga kerja yang berkemampuan dalam memanfaatkan, 
mengembangkan dan menguasai IPTEKS serta pelatihan keterampilan dan 
wawasan sehingga dapat mempermudah proses penyerapan tenaga kerja yang 
dibutuhkan. 
 Berdasarkan definisi penyerapan tenaga kerja merupakan jumlah tertentu 
dari tenaga kerja yang digunakan dalam suatu unit usaha tertentu atau dengan kata 
lain penyerapan tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang bekerja dalam suatu 





faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal tersebut antara lain tingkat 
pertumbuhan ekonomi, tingkat inflasi, pengangguran dan tingkat bunga. Dalam 
dunia usaha tidaklah memungkinkan mempengaruhi kondisi tersebut, maka 
hanyalah pemerintah yang dapat menangani dan mempengaruhi faktor eksternal. 
Sedangkan faktor internal dipengaruhi oleh tingkat upah, produktifitas tenaga kerja, 
modal dan pengeluaran non upah. Ada perbedaan antara permintaan tenaga kerja 
dan jumlah tenaga kerja yang diminta atau dalam hal ini tenaga kerja yang diserap 
oleh perusahaan atau suatu sektor. Permintaan tenaga kerja adalah keseluruhan 
hubungan antara berbagai tingkat upah dan jumlah orang yang diminta untuk 
dipekerjakan. Sedangkan jumlah tenaga kerja yang diminta lebih ditujukan pada 
kuantitas atau banyaknya permintaan tenaga kerja pada suatu tingkat upah tertentu. 
Penduduk yang terserap, tersebar di berbagai sektor perekonomian. Sektor yang 
mempekerjakan banyak orang umumnya menghasilkan barang dan jasa yang relatif 
besar. Setiap sektor mengalami laju pertumbuhan yang berbeda. Demikian pula 
dengan kemampuan setiap sektor dalam menyerap tenaga kerja. Perbedaan laju 
pertumbuhan tersebut mengakibatkan dua hal. Pertama, terdapat perbedaan laju 
peningkatan produktifitas kerja di masing-masing sektor. Kedua, secara berangsur-
angsur terjadi perubahan sektoral, baik dalam penyerapan tenaga kerja maupun 
dalam kontribusinya dalam pendapatan nasional. 
f. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penyerapan Tenaga Kerja  
 Faktor-faktor lain yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja yaitu: 
a. Naik turunya permintaan pasar akan hasil produksi dari perusahaan 





meningkat, produsen cenderung untuk menambah kapasitas 
produksinya. Untuk maksud tersebut, produsen akan menambah 
penggunaan tenaga kerjanya. Keadaan ini mengakibatkan kurva 
permintaan tenaga kerja bergeser ke kanan. 
b. Apabila harga barang-barang modal turun, maka biaya produksi turun 
dan tentunya mengakibatkan pula harga jual per unit barang akan turun. 
Pada keadaan ini produsen cenderung akan meningkatkan produksinya 
karena permintaan bertambah besar. Disamping itu permintaan tenaga 
kerja akan bertambah besar karena peningkatan kegiatan produksi. 
Keadaan ini akan mengakibatkan bergesernya kurva permintaan tenaga 
kerja ke arah kanan pengaruh skala efek atau substitusi efek.  
2. Upah 
a. Pengertian Upah 
Upah merupakan salah satu alat motivator untuk meningkatkan 
produktivitas kerja karena upah adalah imbalan yang diterima oleh tenaga kerja 
dalam bentuk uang, dimana makin tinggi upah akan membuat para pekerja 
meningkatkan produktivitas kerjanya. Upah yang dimaksud adalah balas jasa yang 
berupa uang atau jasa lain yang diberikan lembaga atau organisasi perusahaan 
kepada pekerjanya. Upah yang diberikan oleh para pengusaha secara teoritis 
dianggap sebagai harga dari tenaga yang dikorbankan pekerja untuk kepentingan 
produksi. 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 





adalah hak pekerja atau buruh yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang 
sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja kepada pekerja atau buruh yang 
ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau buruh 
dan keluarganya atas suatu pekerjaan dan atau jasa yang telah atau akan dilakukan. 
Dalam menganalisis pendapatan tenaga kerja, kita harus mengetahui upah 
riil yang menggambarkan daya beli dari jam kerja, atau upah nominal yang dimana 
dibagi berdasarkan biaya hidup. Menurut Samuelson dan Nordhaus (1999:201), 
tingkat upah umum ini kemudian diproses dan menghasilkan tingkat upah 
minimum yang dimana dalam penentuannya dilakukan oleh pemerintah.  
Menurut Sadono Sukirno (2000:351), membuat perbedaan diantara dua 
pengertian upah: 
1) Upah nominal (upah uang) adalah jumlah uang yang diterima para 
pekerja dari para pengusaha sebagai pembayaran atas tenaga mental dan 
fisik para pekerja yang digunakan dalam proses produksi. 
2) Upah riil adalah tingkat upah pekerja yang diukur dari sudut kemampuan 
upah tersebut membeli barang-barang dan jasa-jasa yang diperlukan 
untuk memenuhi kebutuhan para pekerja. 
b. Upah Minimum 
Menurut Rinto Dwi (2018), upah minimum di Indonesia diatur dalam 
Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor 7 Tahun 2013 Tentang 
Upah Minimum. Definisi upah minimum adalah upah bulanan terendah yang terdiri 





jaringan pengaman. Selanjutnya upah minimum dibagi menjadi dua yaitu Upah 
Minimum Provinsi (UMP) dan Upah Minimum Regional (UMR). 
Dasar kebijakan upah minimum diatur dalam pasal 3 Peraturan Menteri 
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor 7 Tahun 2013 Tentang upah minimum, 
yaitu penetapan upah minimum didasarkan pada KHL dengan memperhatikan 
produktivitas dan pertumbuhan ekonomi. Upah minimum cenderung meningkat 
setiap tahun seiring naiknya upah nominal kesejahteraan (upah riil). Kenaikan 
tinggi upah minimum provinsi menyebabkan dilema bagi perusahaan, karena disatu 
sisi harus mematuhi peraturan pengupahan yang telah diatur pemerintah, namun 
disisi lain permasalahan labor cost dirasakan menjadi berat terutama bagi industri 
padat karya dan industri kecil menengah. 
 Upah minimum dibedakan menjadi: 
1) Upah Minimum Regional 
Upah minimum regional adalah suatu standar minimum yang digunakan 
oleh para pengusaha atau pelaku industri untuk memberikan upah kepada 
pegawai, karyawan, atau buruh di dalam lingkungan usaha atau kerjanya. 
Menurut Permen No. 1 Tahun 1999 Pasal 1 Ayat 1, upah minimum regional 
adalah upah bulanan terendah yang terdiri dari upah pokok termasuk 
tunjangan tetap yang berlaku bagi mereka yang memiliki pengalaman kerja 
0-1 tahun yang berlaku di suatu daerah. Upah minimum regional berfungsi 
sebagai jaring pengaman agar nilai upah di suatu daerah tertentu tidak 
melorot dibawah kebutuhan hidup minimum, yang ditetapkan melalui 





serta sebagai kepastian hukum bagi perlindungan atas dasar hak-hak dasar 
buruh dan keluarganya dan berlaku selama 1 tahun berjalan. Menurut 
Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi (KEP-226/MEN/2000) 
tentang perubahan pasal 1, 3, 4, 8, 11, 20, dan 21 PER-01/MEN/1999 
tentang upah minimum, maka istilah Upah Minimum Regional Tingkat I 
(UMR Tk. I) diubah menjadi Upah Minimum Provinsi (UMP), dan Upah 
Minimum Regional Tingkat II (UMR Tk. II) diubah menjadi Upah 
Minimum Kabupaten/Kota (UM Kab/Kota). 
2) Upah Minimum Sektoral 
Upah Minimu Sektoral adalah upah minimum yang berlaku secara sektoral 
atau kelompok lapangan usaha beserta pembagiannya menurut Klasifikasi 
Baku Lapangan usaha Indonesia (KLBI), di suatu daerah atau wilayah 
tertentu. Berdasarkan UU No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan 
pasal 89 ayat (1) huruf (b) diatur mengenai upah minimum sektor, atau 
dikenal sebagai upah minimum sektoral dibagi menjadi Upah Minimum 
Sektoral Provinsi (UMSP), dan Upah Minimum Sektoral Kabupaten/Kota 
(UMSK). Upah Minimum Sektoral Provinsi (UMSP) adalah upah minimum 
yang berlaku secara sektoral diseluruh kabupaten/kota di satu provinsi, 
sedangkan Upah Minimum Sektoral Kabupaten/Kota (UMSK) adalah upah 
minimum yang berlaku secara sektoral di daerah kabupaten/kota. Upah 
minimum sektoral merupakan hasil perundingan dan kesepatan antara 
asosiasi perusahaan atau serikat pekerja/buruh, yang kemudian akan 





tenaga kerja untuk ditetapkan sebagai upah minimum sektoral provinsi dan 
atau upah minimum sektoral kabupaten. 
Dalam penetapan upah minimum berdasarkan Peraturan Menteri Tenaga 
Kerja dan Transmigrasi No. 7 Tahun 2013 pasal 3 tentang Dasar dan Wewenang 
Penetapan Upah Minimum, adalah sebagai berikut: Penetapan Upah Minimum 
didasarkan pada Kebutuhan Hidup Layak (KHL) dengan memperhatikan 
produktivitas dan pertumbuhan ekonomi, yang dimana untuk pencapaian KHL 
gubernur menetapkan tahapan pencapaian KHL dalam bentuk peta jalan pencapaian 
KHL bagi Perusahaan Industri Padat Karya Tertentu dan bagi perusahaan lainnya 
dengan mempertimbangkan kondisi kemampuan dunia usaha. Menurut 
Simanjuntak (1998:181) dengan adanya penetapan upah minimum yang layak 
yakni berdasarkan KHL, dapat meningkatkan produktivitas kerja yang akan 
berdampak langsung terhadap meningkatnya output setiap perusahaan dengan cara 
produksi yang lebih efisien, serta menjamin penghasilan para pekerja sehingga 
tidak lebih rendah dari suatu tingkat tertentu atau sesuai kebutuhan hidup. 
SR. Sari (2016), dalam pandangan Syari’at Islam, upah merupakan hak dari 
orang yang telah bekerja (ajir/employee/buruh) dan kewajiban bagi orang yang 
mempekerjakan (musta’jir/employer/majikan). Meskipun terminology umum yang 
digunakan untuk menyebut bekerja adalah a’mal tetapi kata yang digunakan untuk 
menyebut pekerja adalah ajir (orang-orang yang dikontrak tenaga kerjanya) dan 
orang yang mempekerjakan disebut musta’jir. Kata ‘ummal atau ‘amil (orang yang 
bekerja) tidak lazim digunakan untuk menyebut pekerja, karena makna kata-kata 





upah, sebab upah (tsaman) adalah kompensasi atas jasa yang telah diberikan oleh 
seorang tenaga kerja. Perampasan terhadap upah adalah suatu perbuatan buruk yang 
akan mendapat ancaman siksa dari Allah. 
Menurut Sari (2016), tenaga kerja manusia tentu saja tidak dapat 
dipersamakan dengan barang-barang modal. Manusia adalah manusia, bukan benda 
mati meskipun sama-sama memberikan kontribusi dalam kegiatan produksi. 
Sehingga dalam hal ini memiliki karakter yang sama dengan barang-barang modal 
tetapi tenaga kerja tidak dapat diperlakukan sama seperti barang modal. Mereka 
harus diperlakukan sebagai manusia secara utuh. Tenaga kerja manusia tidak dapat 
diperjual belikan sama seperti barang sehingga ditentukan semata atas dasar harga 
pasar. Demikian pula dalam penentuan upah, ia tidak dapat semata ditentukan 
berdasarkan market wage serta nilai kontribusi tenaga kerja terhadap produktivitas 
(value of marginal product of labor). Penentuan upah harus selalu disertai dengan 
pertimbangan-pertimbangan kemanusiaan (humanity). Dua aspek inilah, yaitu 
market wage dan kontribusi terhadap produktivitas serta aspek-aspek kemanusiaan 
yang akan membentuk suatu tingkat upah yang Islami. Islam menjunjung tinggi 
nilai-nilai keadilan secara menyeluruh. Dalam situasi pasar yang bersaing sempurna 
tingkat upah yang adil (ujrah al mithl) terjadi pada tingkat market wage (tas’ir fi 
a’mal). Untuk itulah kebijakan tingkat upah yang adil adalah dengan 
memperhatikan tingkat upah pasar ini. Tetapi, ajaran Islam yang menjunjung tinggi 
nilai-nilai kemanusiaan akan mendorong para pemberi kerja (musta’jir) untuk 
mempertimbangkan nilai-nilai kemanusiaan ini dalam penentuan upah. Nilai 





menolong, kasih sayang, dan keinginan untuk menciptakan harmoni sosial. Tingkat 
market wage pada dasarnya bersifat obyektif, sementara nilai kemanusiaan bersifat 
subyektif. Jadi, tingkat upah yang Islami akan ditentukan berdasarkan faktor 
obyektif dan subyektif ini. 
Analisis Ibnu Taimiyah tentang upah ternyata sangat rinci dan telah 
mengaitkan tingkat upah dengan pasar tenaga kerja. Untuk ini Ibnu Taimiyah 
menggunakan istilah tas’ir fi’l a’mal (tingkat upah di pasar tenaga kerja/market 
wage) dan ujrah al mithl (tingkat upah yang setara/equivalen wage). Sebagai harga 
dari tenaga kerja maka prinsip dasar yang digunakan untuk meninjaunya adalah 
definisi sepenuhnya atas kualitas dan kuantitas tenaga kerja. Upah yang setara 
ditentukan sebagaimana harga yang setara (thaman al mithl / price equivalence), 
yaitu pada kondisi normal didasarkan atas kekuatan permintaan dan penawaran di 
pasar tenaga kerja. Itulah sebabnya Ibnu Taimiyah menggunakan istilah tas’ir fi’l 
a’mal atau market wage. Kriteria pasar menurut Ibnu Taimiyah adalah pasar yang 
bebas dan jujur sehingga persaingan dapat berjalan dengan sempurna, serta tidak 
terdistorsi dari nilai-nilai keIslaman. 
3. Investasi 
a. Pengertian Investasi 
Investasi yang lazim disebut juga dengan istilah penenaman modal atau 
pembentukan modal merupakan komponen kedua yang menentukan pengeluaran 
agregat. Tabungan dari sektor rumah tangga melalui institusi-institusi keuangan 
akan mengalir ke sektor perusahaan yang kemudian akan digunakan oleh pihak 





investasi. Pada hakikatnya inevstasi merupakan penempatan sejumlah dana yang 
digunakan untuk membeli barang-barang modal dan perlengkapan produksi guna 
menambah kemampuan produksi barang dan jasa saat ini dengan harapan 
memperoleh keuntungan di masa mendatang. Menurut Sunariyah (2003:4), 
Investasi adalah penanaman modal untuk satu atau lebih aktiva yang dimiliki dan 
biasanya berjangka waktu lama dengan harapan mendapatkan keuntungan dimasa-
masa yang akan datang. Menurut Sadono Sukirno (1997:107), investasi dapat 
diartikan sebagai pengeluaran atau pembelanjaan penanam-penanam modal atau 
perusahaan untuk membeli barang-barang modal dan perlengkapan-perlengkapan 
produksi untuk menambah kemampuan untuk memproduksi barang dan jasa yang 
tersedia dalam perekonomian. Dari beberapa pendapat yang dikemukakan dapat 
disimpulkan bahwa investasi merupakan suatu kegiatan ekonomi dengan cara 
menanamkan modal untuk kemudian digunakan membeli perlengkapan produksi 
dengan tujuan menambah hasil produksi barang dan jasa dengan harapan 
memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya. 
b. Jenis-Jenis Investasi 
Menurut teori ekonomi makro, secara umum investasi dibagi menjadi dua 
jenis yaitu: investasi yang terdorong (Induced Investment), yakni investasi yang 
diadakan akibat adanya pertambahan permintaan, pertambahan permintaan yang 
diakibatkan pertambahan pendapatan. Investasi yang terdorong merupakan 
penanaman modal yang dipengaruhi oelh pendapatan nasional guna memenuhi 
pertambahan permintaan dengan maksud sebagai landasan pertumbuhan ekonomi.  





secara bebas, artinya investasi yang diadakan bukan karena pertambahan 
permintaan, tetapi justru untuk menciptakan atau menaikkan permintaan secara 
efektif. Besarnya investasi otonom tidak tergantung besar kecilnya pendapatan 
nasional atau daerah. Investasi otonom berarti pembentukan modal yang tidak 
dipengaruhi oleh pendapatan nasional. 
Dalam wujud penanaman atau pembentukan modal, investasi dapat juga 
dibedakan menjadi dua yaitu: investasi dalam bentuk barang modal dan bangunan, 
yang merupakan pengeluaran-pengeluaran untuk membeli pabrik-pabrik, mesin-
mesin, atau peralatan-peralatan produksi untuk jangka waktu yang lama. Dan 
investasi persediaan, yaitu investasi dalam bentuk persediaan dalam bentuk bahan 
baku dan barang setengah jadi atau sedang dalam proses penyelesaian yang juga 
bertujuan meningkatkan produksi untuk keuntungan di masa depan. 
c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Laju Investasi 
Menurut Kurniati (2014), investasi yang ditanam di suatu negara atau 
daerah, ditentukan oleh beberapa faktor, yaitu: 
1. Tingkat keuntungan yang diramalkan 
Ramalan mengenai keuntungan-keuntungan masa depan akan memberikan 
gambaran kepada pengusaha mengenai jenis-jenis usaha yang prospektif 
dan dapat dilaksanakan dimasa depan, dan besarnya investasi yang harus 
dilakukan untuk memenuhi tambahan barang-barang modal yang 
diperlukan. 





Tingkat bungan menentukan jenis-jenis investasi yang akan memberikan 
keuntungan kepada para pengusaha, dan para investor hanya akan 
menanamkan modalnya apabila tingkat pengembalian modal dari modal 
yang di tanam, berupa persentase keuntungan netto (belum dikurangi 
dengan tingkat bunga yang di bayar), modal yang diperoleh lebih besar dari 
tingkat bunga. Seorang investor mempunyai dua pilihan dalam 
menggunakan modal yang dimilikinya yaitu : pertama, adalah dengan 
meminjamkan atau membungakan uang tersebut (deposito); kedua, dengan 
menggunakannya untuk investasi. Dalam hal dimana pendapatan yang 
diperoleh adalah lebih dari tingkat bunga, maka pilihan terbaik adalah 
mendepositkan uang tersebut, dan akan menggunakannya untuk investasi 
apabila tingkat keuntungan yang diperoleh adalah lebih besar dari tingkat 
bunga yang akan dibayar. 
3. Ramalan mengenai ekonomi dimasa depan 
Dengan adanya ramalan tentang kondisi masa depan akan dapat 
menentukan tingkat investasi yang akan tercipta dalam perekonomian. 
Apabila ramalan dimasa depan adalah baik maka investasi akan naik. 
Sebaliknya, apabila ramalan kondisi ekonomi dimasa akan datang adalah 
buruk, maka tingkat investasi akan rendah. 
4. Kemajuan teknologi 
Dengan adanya perkembangan teknologi (inovasi) maka akan semakin 
banyak kegiatan pembaharuan yang akan di lakukan oleh pengusaha, 





5. Tingkat pendapatan nasional dan perubahannya 
Dengan bertambahnya pendapatan nasional maka tingkat pendapatan 
masyarakat akan meningkat, daya beli masyarakat juga meningkat, total 
agregat demand yang pada akhirnya akan mendorong tumbuhnya investasi. 
6. Keuntungan yang diperoleh perusahaan 
Semakin besar keuntungan yang diperoleh perusahaan, maka akan 
mendorong para pengusaha untuk menyediakan sebahagian keuntungan 
yang diperoleh untuk investasi-investasi baru. 
7. Situasi politik 
Kestabilan politik suatu negara akan menjadi pertimbangan tersendiri bagi 
para investor terutama para investor asing, untuk menanamkan modalnya. 
Mengingat bahwa investasi memerlukan suatu jangka waktu yang relatif 
lama untuk memperoleh kembali modal yang ditanamkan dan memperoleh 
keuntungan. Sehingga stabilitas politik jangka panjang akan diharapkan 
oleh investor. 
8. Pengeluaran yang dilakukan pemerintah 
Pengeluaran-pengeluaran yang dilakukan pemerintah dapat berupa 
pengeluaran pembangunan dan rutin baik itu dalam penyediaan sarana dan 
prasarana atau fasilitas publik dalam menunjang kegiatan investasi dan juga 
perekonomian secara keseluruhan baik itu skala nasional maupun daerah. 
Sehingga menarik para investor dalam negeri maupun asing untuk 
berinvestasi di suatu negara ataupun daerah. 





Tersedianya kemudahan-kemudahan dalam birokrasi, dalam perpajakan 
(tax holiday), yaitu suatu keringanan di dalam pajak apabila suatu 
perusahaan mau menanamkan keuntungan yang diperolehnya ke dalam 
investasi baru, ataupun apabila perusahaan yang bersangkutan mau dan 
bersedia menanamkan investasinya di suatu daerah dalam kurun waktu 
tertentu sehingga mendorong para investor untuk menanamkan modalnya. 
10. Pengaruh nilai tukar (kurs) 
Secara teoritis dampak perubahan tingkat/nilai tukar dengan investasi 
bersifat tidak pasti (uncertainty). Pengaruh tingkat kurs yang berubah pada 
investasi dapat langsung lewat beberapa saluran, perubahan kurs tersebut 
akan berpengaruh pada dua saluran, sisi permintaan dan sisi penawaran 
domestik. Dalam jangka pendek, penurunan tingkat nilai tukar akan 
mengurangi investasi melalui pengaruh negatifnya pada absobrsi domestik 
atau yang dikenal dengan expenditure reducing effect. Karena penurunan 
tingkat kurs ini akan menyebabkan nilai riil aset masyarakat yang 
disebabkan kenaikan tingkat harga-harga secara umum dan selanjutnya 
akan menurunkan permintaan domestik masyarakat. Gejala diatas pada 
tingkat perusahaan akan direspon dengan penurunan pada 
pengeluaran/alokasi modal pada investasi. Pada sisi penawaran, pengaruh 
aspek pengalihan pengeluaran (expenditure switching) akan perubahan 
tingkat kurs pada investasi relatif tidak menentu. Penurunan nilai tukar mata 
uang domestik akan menaikkan produk-produk impor yang diukur dengan 





barang-barang yang diperdagangkan/barang-barang ekspor (traded goods) 
relatif terhadap barang-barang yang tidak diperdagangkan (non traded 
goods), sehingga didapatkan kenyataan nilai tukar mata uang domestik akan 
mendorong ekspansi investasi pada barang-barang perdagangan tersebut. 
d. Sumber-Sumber Dana Investasi 
Menurut Kurniati (2014), pada umumnya sumber dana investasi terbagi dua, 
yakni: 
1) Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) 
Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) adalah kegiatan menanam modal 
untuk melakukan usaha di wilayah negara Republik Indonesia yang dilakukan oleh 
penanam modal dalam negeri dengan menggunakan modal dalam negeri. Ketentuan 
mengenai penanaman modal diatur dalam UU No. 25 Tahun 2007 tentang 
Penanaman Modal. Penanaman Modal Negeri dapat dilakukan oleh perseorangan 
warga negara Negeri, Badan Usaha Negeri, dan/atau Pemerintah Negeri yang 
melakukan penanaman modal diwilayah negara Republik Indonesia. 
Penanaman modal dalam negeri memberikan peranan dalam pembangunan 
ekonomi di negara-negara sedang berkembang, hal ini terjadi dalam berbagai 
bentuk. Modal investasi mampu mengurangi kekurangan tabungan dan melalui 
pemasukan peralatan modal dan bahan mentah, dengan demikian menaikkan laju 
pemasukan modal. Selain itu tabungan dan investasi yang rendah mencerminkan 
kurangnya modal di negara keterbelakangan teknologi. Bersamaan dengan modal 
uang dan modal fisik, modal investasi yang membawa serta keterampilan teknik, 





pembaharuan produk dan lain-lain. Selain itu juga melatih tenaga kerja setempat 
pada keahlian baru. Semua ini pada akhirnya akan mempercepat pembangunan 
ekonomi negara berkembang. 
2) Penanaman Modal Asing (PMA) 
Dalam literatur ekonomi makro, investasi asing dapat dilakukan dalam dua 
bentuk, yaitu investasi portofolio dan investasi langsung atau Foreign Direct 
Investment (FDI). Investasi portofolio ini dilakukan melalui pasar modal dengan 
instrumen surat berharga seperti saham dan obligasi. Sedangkan investasi langsung 
yang dikenal dengan Penanaman Modal Asing (PMA) merupakan bentuk investasi 
dengan jalan membangun, membeli total atau mengakuisisi perusahaan. 
Dibandingkan dengan investasi portofolio, Penanaman Modal Asing (PMA) 
lebih banyak mempunyai kelebihan, diantaranya sifatnya permanen (jangka 
panjang), banyak memberikan andil dalam alih teknologi, alih keterampilan 
manajemen, dan membuka lapangan kerja baru. Lapangan kerja ini, sangat penting 
bagi negara sedang berkembang mengingat terbatasnya kemampuan pemerintah 
untuk penyediaan lapangan kerja. Sedangkan, dalam investasi portofolio, dana yang 
masuk ke perusahaan yang menerbitkan surat berharga (emiten), belum tentu 
membuka lapangan kerja baru. 
Modal asing dapat berperan penting dalam memobilisasi dana maupun 
transformasi struktural. Modal asing membantu dalam industrialisasi, 
pembangunan modal dan menciptakan kesempatan kerja, serta keterampilan teknik. 
Melalui modal asing terbuka daerah-daerah dan tergarap sumber-sumber baru. 





pertumbuhan ekonomi. Investasi ini, dalam jangka pendek dapat mempengaruhi 
kesejahteraan ekonomi suatu bangsa. Investasi asing ini dapat membantu 
memenuhi segala sesuatu yang diperlukan oleh penduduknya dalam jangka pendek. 
PMA dalam jangka panjang dapat mengurangi tingkat tabungan yang tercipta pada 
masa yang akan datang apabila kegiatan PMA justru mempertinggi tingkat 
konsumsi masyarakat. Adanya perusahaan-perusahaan asing juga dapat 
menghambat perkembangan perusahaan-perusahaan nasional yang sejenis 
denganya. 
e. Pengaruh Investasi Dalam Perekonomian 
Investasi dalam berbagai bentuknya akan memberikan banyak pengaruh 
kepada perekonomian suatu negara ataupun dalam cakupan yang lebih kecil yakni 
daerah. Karena dengan terciptanya investasi akan membawa suatu negara pada 
kegiatan ekonomi tertentu. Investasi yang akan berlanjut dengan suatu proses 
produksi akan menciptakan lapangan kerja, menciptakan barang-barang dan jasa 
untuk di pasarkan kepada konsumen, dan interaksi antara produsen, dalam hal ini 
investor dan konsumen dalam menawarkan dan mengkonsumsi barang atau jasa, 
dan pada gilirannya akan menciptakan kemajuan perekonomian dalam suatu 
negara. 
Menurut Kurniati (2014), adanya fluktuasi dalam investasi seperti yang 
terlihat dalam “business cycle” merupakan salah satu dampak dari adanya investasi 
di dalam suatu perekonomian. Pengeluaran investasi merupakan topik utama dalam 
ekonomi makro karena dua alasan berikut: pertama, fluktuasi investasi sangatlah 





adanya business cycle. Kedua, pengeluaran investasi menentukan tingkat 
pertambahan stok kapital dalam perekonomian, di mana stok kapital ini sangat 
menentukan tingkat pertumbuhan suatu negara dalam jangka panjang.  
Pengaruh investasi terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara atau daerah 
dapat dilihat pula melalui multi flier effect yang ditimbulkannya. Multiflier effect 




  , MPC merupakan besarnya hasrat untuk mengkonsumsi. 
∆Y = KI x ∆I 
 Sehingga jika suatu investasi di tanamkan di suatu perekonomian, 
dampaknya terhadap pendapatan nasional/daerah tidak hanya sebesar nilai investasi 
yang di tanamkan nya., tetapi sebesar nilai investasi yang di tanamkan di kalikan 
dengan angka penggandanya. Namun, investasi yang di tanamkan dalam 
perekonomian salah satunya ditentukan oleh adanya permintaan dari masyarakat. 
Yaitu, berupa konsumsi atas barang-barang konsumsi dan jasa yang dihasilkan oleh 
perusahaan sehingga merangsang tumbuhnya investasi-investasi baru. Karena 
seperti kita ketahui bahwa pendapatan yang diperoleh masyarakat akan di gunakan 
untuk konsumsi dan mungkin sebahagian lagi untuk di tabung. Sehingga apabila 
penggunaan pendapatan untuk konsumsi di lambangkan dengan C, dan penggunaan 
pendapatan yang di terima di lambangkan dengan Y, maka perumusan menjadi 
Y=C+S. 
 Pembentukan modal merupakan faktor yang paling penting dan strategis di 
dalam proses pembangunan ekonomi. Pembentukan modal ini kemudian melalui 3 





kemampuan untuk menabung, keberadaan lembaga kredit dan keuangan untuk 
mengalahkan dan menyalurkan tabungan agar dapat menjadi dana yang dapat di 
investasikan, dan penggunaan tabungan untuk tujuan investasi dalam barang-
barang modal dalam perusahaan. Pembentukan modal juga berarti pembentukan 
keahlian kerap kali berkembang sebagai akibat pembentukan modal, (Jhingan, :60). 
Pembentukan keahlian jelas merupakan salah satu dampak dari adanya 
perkembangan investasi. Investasi yang terus berkembang akan menuntut 
perkembangan sumber-sumber daya termasuk keahlian tenaga kerja yang sesuai 
dengan perkembangan teknologi yang ada. 
 Harrold Domar memberi peranan kunci kepada investasi di dalam proses 
pertumbuhan ekonomi, khususnya mengenai peran ganda yang di miliki investasi, 
yaitu: menciptakan pendapatan, dan memperbesar kapasitas produksi 
perekonomian dengan cara meningkatkan stok kapital. Kedua hal ini sebagai 
dampal dari adanya permintaan dan penawaran investasi. Karena itu selama 
investasi berlangsung., pendapatan nyata dan output akan senantiasa membesar. 
Namun demikian, untuk mempertahankan tingkat ekuilibrium pendapatan pada 
tingkat full employment dari tahun ke tahun, baik pendapatan nyata maupun output 
tersebut, keduanya harus meningkat dalam laju yang sama pada saat kapasitas 
modal meningkat. Karena kalau tidak, setiap perbedaan keduanya akan 
menimbulkan kelebihan kapasitas atau ada kapasitas yang menganggur. Hal ini 
memaksa para investor membatasi pengeluaran investasinya sehingga pada 
akhirnya akan berpengaruh buruk pada perekonomian yaitu berupa menurunnya 





pertahankan dalam jangka waktu yang panjang, maka investasi harus senantiasa 
diperbesar. Dalam konteks yang lain, penciptaan investasi juga membawa pengaruh 
perkembangan suatu daerah. Dampak tersebut disebut dengan spread effect. Yaitu 
apabila suatu investasi yang di tanamkan di dalam suatu daerah membawa pengaruh 
positif bagi daerah lainnya. Seperti timbulnya industri-industri perlengkapan atau 
penunjang bagi industri utama di daerah pusat investasi. 
f. Investasi dalam Perspektif Islam 
Islam mengajarkan umatnya untuk senantiasa berusaha agar mendapatkan 
kehidupan yang lebih baik di dunia maupun di akhirat. Dalam memperoleh 
kehidupan yang lebih baik di dunia dan di akhirat ini yang dapat menjamin 
tercapainya kesejahteraan itu salah satunya adalah dengan melakukan kegiatan 
investasi.  Investasi merupakan salah satu ajaran dari konsep Islam yang memenuhi 
proses tadrij (ilmu pengetahuan yang memiliki gradasi) dan trichotomy (tiga jenis 
pengetahuan, yaitu: pengetahuan instrumental, intelektual, dan spiritual). Hal 
tersebut dapat dibuktikan bahwa konsep investasi selain sebagai pengetahuan juga 
bernuansa spiritual karena menggunakan norma syariah, sekaligus merupakan 
hakikat dari sebuah ilmu dan amal, oleh karenanya investasi sangat dianjurkan bagi 
setiap muslim. 
Surat Lukman Ayat 34: 
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“Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang 
Hari Kiamat; dan Dialah Yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang 
ada dalam rahim. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan 
pasti) apa yang akan diusahakannya besok. Dan tiada seorangpun yang 
dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Mengenal” 
Dalam Al-Qur’an surat Lukman ayat 34 diatas secara tegas Allah SWT 
menyatakan bahwa tiada seorangpun di alam semesta ini yang dapat mengetahui 
apa yang akan diperbuat, diusahakan, serta kejadian apa yang akan terjadi pada hari 
esok. Sehingga dengan ajaran tersebut seluruh manusia diperintahkan untuk 
melakukan investasi sebagai bekal dunia dan akhirat (Nurul Huda, 2007:19). 
Artinya bahwa Allah mengetahui apa yang diperoleh setiap individu dan 
mengetahui apa yang dilakukan oleh individu tersebut, dimana usaha sebagai bekal 
akhirat tidak diketahui oleh seluruh makhluk dan apa yang akan terjadi besok 
dengan pasti, mereka tetap harus mempersiapkan diri untuk esok atau masa 
depannya dengan selalu berusaha misalnya melakukan investasi. Sedangkan 
hasilnya akan ditentukan hanya oleh Allah SWT yang mengetahui sukses-tidaknya 
suatu investasi. Dan yang terpenting adalah niat atau amal nyata yang akan dinilai 
oleh-Nya dan selalu mengharap ridha Allah semata. 
Investasi merupakan bentuk aktif dari ekonomi syariah. Sebab setiap harta 
ada zakatnya, jika harta tersebut didiamkan (tidak diproduktifkan) maka lambat 
laun akan termakan oleh zakatnya, yang salah satu hikmah dari zakat adalah 
mendorong setiap muslim menginvestasikan hartanya. Harta yang diinvestasikan 
kemudian tidak akan termakan oleh zakatnya kecuali keuntungannya saja. Seorang 
ulama besar al-Ghozali menyampaikan bahwa keuntungan merupakan kompensasi 





Sehingga sangat wajar seseorang memperoleh keuntungan yang merupakan 
kompensasi dari risiko yang ditanggungnya.  
A. Islahi (1997:168), Ibnu Taimiah berpendapat bahwa penawaran bisa 
datang dari produk domestik dan impor. Perubahan dalam penawaran digambarkan 
sebagai peningkatan atau penurunan dalam jumlah barang yang ditawarkan, 
sedangkan permintaan sangat ditentukan harapan dan pendapatan. Besar kecilnya 
kenaikan harga tergantung besarnya perubahan penawaran dan atau permintaan. 
Bila seluruh transaksi sudah sesuai dengan aturan, kenaikan harga yang terjadi 
merupakan kehendak Allah SWT. 
Konsep investasi dalam ajaran Islam yang diwujudkan dalam bentuk 
nonfinasial yang berimplikasi terhadap kehidupan ekonomi yang kuat juga tertuang 
dalam Al-Qur’an surat an-Nisa ayat 9, sebagai berikut: 























“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka 
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang 
benar”. 
Ayat tersebut menganjurkan untuk berinvestasi dengan mempersiapkan 
generasi yang kuat, baik dalam aspek intelektualitas, fisik, maupun aspek keimanan 
sehingga terbentuklah sebuah kepribadian yang utuh dengan kapasitas: memiliki 
akidah yang benar, ibadah dengan cara yang benar, memiliki akhlak yang mulia, 





dan bermanfaat bagi orang lain. Hal ini penting agar sebelum seseorang melakukan 
investasi dapat memahami serta mengenal dan memberikan gambaran dan tuntunan 
yang sesuai dengan ajaran-ajaran Islam dalam memilih cara atau produk mana yang 
tepat dan benar-benar halal (sesuai dengan prinsip syariah) sehingga tidak 
terpengaruh oleh keuntungan yang menyesatkan dari suatu kegiatan investasi yang 
akan dijalankan seperti yang perjudian, riba, penipuan serta kegiatan investasi di 
sektor-sektor maksiat, tentunya dengan selalu mengharapkan ridha Allah SWT agar 
setiap yang dikerjakan mendapatkan karuani-Nya. 
4. Pertumbuhan Ekonomi 
a. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi adalah proses perubahan kondisi perekonomian 
suatu negara secara berkesinambungan menuju keadaan yang lebih baik selama 
periode tertentu. Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan juga sebagai proses 
kenaikan kapasitas produksi suatu perekonomian yang diwujudkan dalam bentuk 
kenaikan pendapatan nasional. Adanya pertumbuhan ekonomi merupakan indikasi 
keberhasilan pembangunan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat 
diukur dengan cara membandingkan Gross Domestic Product (GDP) tahun yang 
sedang berjalan dengan tahun sebelumnya. 
Menurut Sadono Sukirno (2013:9), pertumbuhan ekonomi (Economic 
Growth) adalah perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan 
barang dan jasa yang diproduksikan dalam masyarakat bertambah dan kemakmuran 
masyarakat meningkat. Dari satu periode ke periode lainnya kemampuan suatu 





meningkat ini disebabkan karena faktor-faktor produksi akan selalu mengalami 
pertambahan dalam jumlah dan kualitasnya. Investasi akan menambah jumlah 
barang modal. Teknologi yang digunakan berkembang. Disamping itu tenaga kerja 
bertambah sebagai akibat perkembangan penduduk, dan pengalaman kerja dan 
pendidikan menambah keterampilan mereka.  
Menurut (Jhingan, 2004), pertumbuhan ekonomi sebagai kenaikan jangka 
panjang dalam kemampuan suatu negara untuk menyediakan semakin banyak jenis 
barang-barang ekonomi kepada penduduknya. Kemampuan ini tumbuh sesuai 
dengan kemajuan teknologi, dan penyesuaian kelembagaan dan ideologis yang 
diperlukannya. Artinya, pertumbuhan ekonomi suatu bangsa terlihat dari 
meningkatnya secara terus-menerus persediaan barang, teknologi maju merupakan 
faktor dalam pertumbuhan ekonomi yang menentukan derajat pertumbuhan 
kemampuan dalam penyediaan macam-macam barang kepada penduduk dengan 
cara luas dan efisien yang memerlukan adanya penyesuaian di bidang kelembagaan 
dan ideologi sehingga inovasi yang dihasilkan oleh ilmu pengetahuan umat manusia 
dapat dimanfaatkan secara tepat. 
Dari beberapa pendapat yang telah dikemukakan tersebut diatas dapat 
ditarik kesimpulan bahwa pertumbuhan ekonomi merupakan proses kenaikan 
output potensial dan output perkapita masyarakat dalam jangka waktu panjang 
disuatu negara atau daerah. 
b. Teori Pertumbuhan Ekonomi Menurut Ahli 





Pada era ekonomi klasik, banyak ahli ekonomi yang menganalisis dan 
membahas serta mengemukakan teori-teori tentang pertumbuhan ekonomi dalam 
berbagai dimensi masalah-masalah pembangunan dan proses pertumbuhannya, 
diantaranya: 
a) Adam Smith 
Adam Smith sebagai salah satu tokoh yang dikenal ahli dalam teori ekonomi 
berpandangan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, 
diantaranya: Pertama, mengenai peranan sistem mekanisme pasar bebas, dimana 
mekanisme pasar bebas mampu mewujudkan kegiatan ekonomi yang mumpuni dan 
efisien dengan pertumbuhan ekonomi yang kuat. Kedua, dengan perluasan pasar, 
perusahaan melakukan kegiatan produksinya dengan tujuan mendapatkan 
keuntungan yang sebesar-besarnya dari hasil penjualan ke masyarakat. Ketiga, 
adanya pengaruh kemajuan teknologi, dimana mekanisme pasar bebas dan 
perluasan pasar akan melahirkan perluasan ekonomi sehingga memungkinkan 
dilakukannya spesialisasi dalam kegiatan perekonomian dan meningkatkan 
produktivitas. Peningkatan produktivitas ini akan menaikkan pendapatan serta 
memperluas pasar. 
b) Malthus dan Ricardo 
Pandangan Malthus dan Richardo tentang proses pertumbuhan ekonomi 
yang lambat laun seiring berjalannya waktu akan kembali pada tingkatan yang 
subsisten. Hal ini disebabkan jumlah penduduk atau tenaga kerja yang berlebihan 
dan tidak sebanding dengan faktor produksi lainnya, dimana produksi perkapita dan 





kemandirian ditentukan bukan dengan mengacu pada sesuatu yang lain tetapi 
dengan dirinya sendiri atau subsisten. 
c) Schumpeter 
Teori Schumpeter menekankan tentang pentingnya peranan pengusaha di 
dalam pertumbuhan ekonomi. Dalam pandangannya ini bahwa para pengusaha 
merupakan golongan yang akan terus menerus membuat pembaharuan atau inovasi 
dalam kegiatan ekonomi. Inovasi tersebut meliputi: memperkenalkan barang baru, 
mempertinggi efisien cara memproduksi dalam menghasilkan sesuatu barang, 
memperluas pasar suatu barang ke pasaran yang baru, mengembangkan sumber 
bahan mentah yang baru, dan mengadakan perubahan dalam organisasi dengan 
tujuan mempertinggi efisiensi kegiatan perusahaan. 
d) Harrod-Domar 
Pada dasarnya teori ini menyempurnakan analisis yang dikemukakan 
keynes mengenai penentuan tingkat kegiatan ekonomi dari segi permintaan, dimana 
keynes berpandangan bahwa perbelanjaan agregat akan menentukan tingkat 
kegiatan ekonomi yang ditunjukkan dengan konsumsi rumah tangga dan investasi 
perusahaan yang meningkatkan pendapatan nasional. Menyambung analisis keynes 
diatas, pandangan Harrod-Domar sebagai akibat adanya investasi yang dilakukan 
perusahaan sebagai bentuk penanaman modal yang digunakan secara efektif akan 
menambah kapasitas barang-barang modal sehingga berdampak pada pertumbuhan 
ekonomi. 





Menurut Sadono Sukirno (2013:437), teori pertumbuhan neo-klasik 
memandang persoalan pertumbuhan ekonomi dari segi penawaran. Menurut teori 
ini, yang dikembangkan oleh Abramovits dan Solow, pertumbuhan ekonomi 
tergantung kepada perkembangan faktor-faktor produksi dan perkembangan 
teknologi. 
Analisis Solow bahwa faktor terpenting yang menunjukkan pertumbuhan 
ekonomi bukanlah pertambahan modal dan pertambahan tenaga kerja, melainkan 
kemajuan teknologi dan pertambahan kemahiran dan kepakaran tenaga kerja. Studi 
lain yang terkenal dilakukan oleh Denison, yang berkesimpulan bahwa bukan 
modal, tetapi teknologi dan perkembangan keterampilan yang menjadi faktor utama 
yang mewujudkan pertumbuhan ekonomi. 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi 
Secara umum, proses pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh dua faktor 
utama, yaitu: faktor ekonomi dan non ekonomi. 
1) Faktor ekonomi 
Pandangan para ahli menyatakan bahwa salah satu faktor utama yang 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah faktor produksi. Beberapa faktor 
produksi tersebut, yaitu: 
a) Sumber Daya Alam 
Sumber daya alam adalah sebuah faktor yang terbilang penting dan yang 
paling utama dalam mempengaruhi kemampuan pertumbuhan ekonomi yang 
dimiliki suatu negara. Sumber daya alam sendiri adalah sesuatu yang dimana 





kegiatan untuk melakukan penyediaan terhadap bahan baku produksi. Seperti, 
tanah, air, udara, dan juga berbagai macam hal yang digunakan sebagai bahan 
baku produksi lainnya. 
b) Sumber Daya Manusia 
Selain adanya sumber daya alam, kemampuan dari sumber daya manusia 
sendiri adalah hal yang dimana kemudian memberikan pengaruh kepada 
pengembangan dari ekonomi pada suatu negara. Sumber daya manusia merupakan 
faktor terpenting dalam proses pembangunan, cepat lambatnya proses 
pembangunan ekonomi, apabila tidak didukung oleh kemampuan sumber daya 
manusianya dalam mengelola sumber daya alam yang tersedia. 
c) Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat 
mendorong adanya percepatan proses pembangunan, dengan adanya bantuan dari 
ilmu pengetahuan dan juga teknologi kemudian menjadi sebuah alat atau 
kemampuan dasar bagi sumber daya manusia dalam melakukan pengelolaan 
sumber daya alam secara efektif dan efisien yang berdampak pada kualitas dan 
kuantitas produksi yang pada akhirnya berdampak pada percepatan laju 
pertumbuhan ekonomi. 
d) Sumber Daya Modal 
Sumber daya modal dibutuhkan manusia untuk mengelola sumber daya 
alam dan meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sumber daya modal 
berupa barang-barang modal yang sangat penting bagi perkembangan dan 





e) Organisasi atau Kewirausahaan 
Organisasai atau kewirausahaan ini penting dalam melengkapi dan 
membantu meningkatkan produktivitas, melalui wadah yang memiliki sistem yang 
jelas dan sesuai dengan aturan yang berlaku dengan tujuan pertumbuhan ekonomi. 
2) Faktor non ekonomi 
Faktor non ekonomi juga memiliki peranan yang tidak kalah penting dalam 
proses pertumbuhan ekonomi. Beberapa faktor non ekonomi, yaitu: 
a) Sosial Budaya 
Dengan berbagai macam nilai-nilai sosial budaya yang terdapat pada 
masyarakat yang kemudian mempengaruhi laju pertumbuhan ekonomi, melalui 
perubahan pandangan, harapan, dan struktur nilai sosial budaya itu sendiri. 
b) Politik 
Keadaan dari status politik pada suatu negara kemudian menjadi salah satu 
faktor lain yang dapat mempengaruhi proses pertumbuhan ekonomi, dimana 
kestabilan politik menjadi jaminan terciptanya kegiatan ekonomi yang sehat dan 
bertumbuh. 
B. Pengaruh Antar Variabel 
1. Pengaruh Upah Minimum Regional terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 
Upah yang tinggi akan menimbulkan menurunnya jumlah tenaga kerja dan 
mengakibatkan bertambahnya pengangguran. Hal ini dikarenakan biaya produksi 
yang tinggi, dengan begitu perusahaan akan mengurangi kapasitas produksinya dan 
pada akhirnya berdampak terhadap menurunnya pertumbuhan ekonomi. Upah 





kerja. “Upah adalah bentuk kompensasi yang akan diterima oleh tenaga kerja yang 
dibayarkan kepadanya yang berupa jumlah uang sesuai dengang hasil kerjanya” 
Mankiw (2003:381). Dengan adanya penetapan tingkat upah yang dilakukan 
pemerintah pada suatu wilayah akan memberikan dampak terhadap besarnya 
tingkat penyerapan tenaga kerja yang ada. Dalam model keseimbangan pasar, upah 
melakukan penyesuaian untuk menyeimbangkan penawaran dan permintaan. 
Keseimbangan antara besarnya upah dan jumlah tenaga kerja tercapai saat upah 
minimum meningkat maka permintaan tenaga kerja oleh perusahaan lebih kecil 
dibandingkan penawaran tenaga kerja oleh para pencari kerja. Sebaliknya, apabila 
upah minimum lebih rendah dari upah sebelumnya maka permintaan tenaga kerja 
lebih besar dibandingkan penawaran tenaga kerja. 
Menurut Agung dan Natha (2015), Salah satu model sederhana yang 
menjelaskan dampak upah minimum terhadap penyerapan tenaga kerja adalah 
model neo-klasik standar yang menggunakan asumsi pasar tenaga kerja yang 
homogen, kompetitif, dan lingkup pengaturan upah minimum yang berlaku 
menyeluruh pada semua kelompok pekerja (complete coverage). Jika upah 
minimum ditetapkan diatas nilai upah rata-rata pasar akan berdampak pada 
pengurangan jumlah permintaan terhadap tenaga kerja oleh perusahaan-perusahaan 
yang pada akhirnya akan menurunkan jumlah permintaan tenaga kerja. 
Pengurangan ini biasa diartikan perusahaan melakukan pemutusan hubungan kerja 
(PHK). Adanya pengurangan ini menyebabkan penyerapan tenaga kerja berkurang 





Menurut Handoko (1985), pemberian upah minimum yang layak 
diharapkan pekerja dapat memenuhi kebutuhan gizinya, sehingga dapat 
meningkatkan produktifitas. Upah mempunyai pengaruh terhadap jumlah angkatan 
kerja yang bekerja. Jika semakin tinggi tingkat upah yang ditentukan, maka sangat 
berpengaruh pada meningkatnya biaya produksi. Akibatnya, perusahaan terpaksa 
melakukan pengurangan tenaga kerja sebagai tindakan efisiensi, yang berakibat 
pada rendahnya jumlah angkatan kerja yang bekerja (Simanjuntak, 2001). 
Penelitian yang dilakukan Andi Neno Ariani (2016) menyatakan bahwa 
bertambahnya nilai upah bisa menyebabkan meningkatkan kehidupan layak 
seorang pekerja, tetapi jika peningkatan upah yang ditetapkan terlalu tinggi yang 
tidak disertai dengan peningkatan produksi kerja akan mendorong perusahaan 
untuk melakukan pengurangan terhadap penggunaan tenaga kerja dengan 
menurunkan produksi dan menggunakan teknologi padat modal. Hal ini dilakukan 
karena beban yang terlalu tinggi yang ditanggung perusahaan akibat bertambahnya 
nilai upah. Kesimpulannya, teori dan hasil penelitian terdahulu menunjukkan 
bahwa upah minimum memiliki hubungan yang positif terhadap penyerapan tenaga 
kerja. Apabila upah minimum naik maka penyerapan tenaga kerja akan berkurang 
dan begitu juga sebaliknya.    
2. Pengaruh Investasi dengan Penyerapan Tenaga Kerja. 
Suparmoko (1994), mengenai investasi, hal ini sangat berpengaruh terhadap 
kesempatan kerja dan pendapatan. Besarnya nilai investasi akan menentukan 
besarnya permintaan tenaga kerja. Secara teoritis, semakin besar nilai investasi 





Tambunan (2000), dengan anggapan bahwa perekonomian selalu berusaha 
mencapai kondisi optimal maka penambahan penggunaan capital melalui kegiatan 
investasi., yang berarti meningkatnya kapasitas produksi itu, akan meningkatkan 
pula penggunaan tenaga kerja, yang selanjutnya secara bersama-sama menaikkan 
tingkat output maksimum yang mungkin dicapai. Semakin besar penggunaan 
capital, akan semakin besar pula pertumbuhan investasi yang signifikan, jika pola 
pertumbuhan ekonomi terus seperti ini tanpa adanya kontribusi yang berarti dari 
investasi, dapat dipastikan pertumbuhan tersebut tidak dapat berlanjut terus.  
Matz (2003), dengan adanya peningkatan investasi pada suatu industri, juga 
akan meningkatkan penyerapan tenaga kerja. Hal ini dikarenakan oleh dengan 
adanya peningkatan investasi maka akan menungkatkan jumlah perusahaan yang 
ada pada industri tersebut. Peningkatan jumlah perusahaan maka akan 
meningkatkan jumlah output yang akan dihasilkan sehingga lapangan pekerjaan 
meningkat dan akan mengurangi pengangguran atau dengan kata lain akan 
meningkatkan penyerapan tenaga kerja. 
 Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Miki Dwi 
Saputri dan Kunto Inggit Gunawan (2014), dengan judul  penelitian Analisis 
Pengaruh Jumlah Unit Usaha, Investasi dan Upah Minimum Terhadap Penyerapan 
Tenaga Kerja Pada Sektor Industri Pengolahan Besar dan Sedang Di Kota Surabaya 
Tahun 2005-2014. Di mana variabel investasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap penyerapan tenaga kerja. 





Teori pertumbuhan ekonomi neoklasik oleh Harrold-Domar menyatakan 
bahwa syarat yang diperlukan agar suatu perekonomian mencapai pertumbuhan 
yang kuat (Steady Growth) yaitu pertumbuhan yang akan selalu menciptakan 
penggunaan alat-alat modal dan akan selalu berlaku dalam perekonomian. Dalam 
teori ini pembentukan modal dipandang sebagai suatu pengeluaran yang akan 
menambah kemampuan suatu perekonomian dan menghasilkan barang-barang 
maupun sebagai pengeluaran yang akan menambah permintaan efektif masyarakat, 
serta pertambahan tenaga kerja dan produktifitas tenaga kerja. 
Mankiw (2006:248) menjelaskan, hukum okun adalah relasi negatif antara 
pengangguran dan GDP. Hukum okun merupakan pengingat bahwa faktor-faktor 
yang menentukan siklus bisnis pada jangka pendek sangat berbeda dengan faktor-
faktor yang membentuk pertumbuhan ekonomi jangka panjang. Hukum okun 
(Okun’s Law) merupakan hubungan negatif antara pengangguran dan GDP Riil, 
yang mengacu pada penurunan dalam pengangguran sebesar 1 persen dikaitkan 
dengan pertumbuhan tambahan dalam GDP Riil yang mendekati 2 persen. Dengan 
kata lain, PDRB yang pada akhirnya mempengaruhi GDP berpengaruh positif 
terhadap penyerapan tenaga kerja. Peningkatan jumlah PDRB akan berpengaruh 
pada peningkatan penyerapan tenaga kerja, begitu juga sebaliknya penurunan 
jumlah PDRB akan berpengaruh pada penurunan penyerapan tenaga kerja. Teori 
lain dimana menurut Keynes dalam Boediono (1998) bahwa pasar tenaga kerja 
hanyalah mengikuti apa yang terjadi di pasar barang. Apabila 7 output yang 
diproduksikan naik, maka jumlah orang yang dipekerjakan juga naik, hal ini dapat 





hanya dapat tercapai apabila input (tenaga kerja) di tingkatkan penggunaanya. 
Permintaan barang dan jasa dalam suatu perekonomian akan mempengaruhi tingkat 
output yang harus diproduksi sehingga berdampak pada penggunaan inputnya 
(tenaga kerja). 
Hal tersebut di dukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Rudi 
Hartono, Arfiah Busari dan Muhammad Awaluddin (2015), yang berjudul 
Pengaruh Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dan Upah Minimum Kota 
(UMK) Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Di Kota Samarinda. Variabel 
pertumbuhan  ekonomi  berpengaruh signifikan dengan nilai positif terhadap 
penyerapan tenaga kerja. 
C. Kerangka Pikir 
Di dalam penelitian ini, digunakan variabel independen yaitu upah 
minimum regional, investasi, dan pertumbuhan ekonomi pada kabupaten Pangkep, 
dan variabel dependen yaitu penyerapan tenaga kerja di kabupaten pangkep. Dari 
penentuan variabel tersebut, selanjutnya disusun kerangka pikir dan akan diketahui 
bagaimana pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel 
dependen. Dalam mempermudah proses penelitian, maka dibuat kerangka 













A. Pendekatan Peneletian  
Indikator pembahasan dan metode pendekatan dalam menganalisa data 
dalam penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif. Metode 
pendekatan ini dilakukan untuk mendapatkan analisa data yang komprehensif, 
deskriptif dan analitis. Karena itu untuk kepentingan penelitian ini, penulis 
menggunakan metode pengumpulan data, yaitu metode dokumentasi. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi penelitian ini akan dilakukan di Kabupaten Pangkep pada Kantor 
Dinas Perindustrian dan Perdagangan dan Dinas Ketenagakerjaan 
Kabupaten Pangkep. 
2. Penelitian ini akan dilaksanakan di Kabupaten Pangkep pada bulan Juni 
sampai Juli 2018. 
C.  Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yaitu 
data tahunan yang berupa deret berkala (time series) selama periode 2007-
2016. Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 
a. Upah Minimum Regional di Kabupaten Pangkep. 
b. Investasi di Kabupaten Pangkep. 
c. Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Pangkep. 





2. Sumber Data Penelitian 
 Dalam penelitian ini sumber data terdiri dari data sekunder. Data sekunder 
diperoleh dari buku-buku atau laporan yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik 
Kabupaten Pangkep, Dinas Ketenagakerjaan, dan Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan Kabupaten Pangkep serta publikasi yang relevan dengan penelitian ini 
dari tahun 2007-2016. 
 
D.  Teknik Pengumpulan Data 
Metode dokumentasi merupakan suatu cara untuk memperoleh data atau 
informasi mengenai berbagai hal yang ada kaitannya dengan penelitian dengan 
jalan melihat kembali laporan-laporan tertulis, baik berupa angka maupun 
keterangan (tulisan atau papan, tempat kertas dan orang). Pada penelitian ini metode 
dokumentasi dipakai untuk mengetahui pengaruh upah minimum regional, 
investasi dan pertumbuhan ekonomi terhadap penyerapan tenaga kerja. Untuk 
kepentingan penelitian ini juga digali berbagai data, informasi dan referensi dari 
berbagai sumber pustaka, media massa dan internet. 
Dokumentasi yaitu pengumpulan beberapa fakta yang menguatkan dalam 
proses pembuktian bahwa penelitian memiliki tingkat validitas dan keakuratan 
dalam proses pengambilan data. Data berupa dokumen di peroleh pada kantor 
Badan pusat Statistik BPS yang berkaitan dengan Upah Minimum Regional, 








E.  Teknik Analisis Data 
Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif dan kuantitatif 
yaitu mendeskripsikan suatu permasalahan dan menganalisis data dan hal lain yang 
berhubungan dengan angka-angka atau rumus-rumus perhitungan yang digunakan 
untuk menganalisis data yang sedang diteliti.Untuk melihat pengaruh upah 
minimum regional, investasi dan pertumbuhan ekonomi, maka peneliti 
menggunakan metode analisis regresi linear berganda (multiple regresion) terhadap 
Penyerapan Tenaga Kerja di Kabupaten Pangkep. Bentuk persamaan regresi linear 
berganda (Sugiyono, 2008) adalah sebagai berikut: 
Y= β0+ β1X1 + β2X2 +β3X3 + μ…………………..……….…..(3.1) 
Keterangan: 
Y  =  Jumlah Tenaga Kerja (jiwa) 
β0  =  Intercept/Konstanta 
X1  = Upah Minimum Regional (Rp) 
X2   = Investasi (Rp) 
X3   = Pertumbuhan Ekonomi (%) 
β1,β2,β3 = koefisien regresi 
μ  = Error Term   
 Persamaan 3.1 merupakan persamaan non linier, maka persamaan tersebut 
perlu di ubah menjadi persamaan linier dengan menggunakan logaritma natural 
(Ln). Logaritma natural terbagi menjadi dua macam yaitu persamaan Semi Log dan 
Dobble Log. Dalam penelitian ini menggunakan persamaan logaritma natural semi 





ditransformasikan secara logaritma, model semi log yang digunakan tipe (Log-Lin) 
dimana variabel Y dalam bentuk logaritma sedangkan variabel X berbentuk linier. 
Adapun modelnya sebagai berikut: 
 LnY=Lnβ0+β1LnX1+ β2LnX2+ β3LnX3+µ…………………...(3.2) 
Keterangan: 
LnY = Jumlah Tenaga Kerja 
X1  = Upah Minimum Regional 
X2  = Investasi 
X3  = Pertumbuhan Ekonomi 
Lnβ0 = Konstanta 
β1- β3 = Parameter yang di Estimasi 
µ  = error term  
1. Uji Asumsi klasik 
Uji asumsi klasik persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada analisis 
regresi linier berganda. Uji asumsi klasik terbagi menjadi empat yaitu: 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 
tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi dara normal atau 
mendekati normal. Salah satu untuk mengetahui normalitas adalah dengan teknik 
Kolmogorov-Smirnov. Uji normalitas dengan teknik Kolmogorov-Smirnov 
dilakukan dengan menghitung Al, yaitu nilai maximum dan selisish antara 





Tes Kolmogorov-Smirnov memusatkan perhatian pada penyimpangan 
(deviasi) terbesar. Harga Fo (X) – Sn terbesar dinamakan deviasi maksimum. 
Adapun rumus uji Kolmogorov- Smirnov untuk normalitas sebagai berikut Ghozali 
(2001:36) 
D= Max | FO (Xi) –SN (Xi) 
Keterangan  
D  : Deviasi Maksimum 
FO (Xi) : Fungsi frekuensi kumulatif yang ditentukan 
SN (Xi) : Distribusi frekuensi kumulatif yang diobservasi 
Distribusi data dinyatakan normal jika nilai asymp signifikasi > 0,05, 
sebalikanya jika distribusi data tidak normal maka nilai asymp signifikasi  < 0,05. 
b. Uji Multikolineritas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variabel independent. Model yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi antara yang tinggi diantara variabel bebas. Torelance mengukur 
variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel 
bebas lainnya. Jadi nilai toleransi rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF 
= 1/Tolerance) dan menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cotuff yang 
umum dipakai adalah tolerance 0,10 atau sama dengan VIF diatas 10. 
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah model regresi linier ada korelasi 
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 





tidaknya autokorelasi adalah dengan melakukan pengujian nilai Durbin Watson 
(DW test) 
d. Uji heteroskedastisitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi terjadi 
ketidaksamaan varience dari residual satu pengamatan ke pengataman lain. Model 
regresi yang baik adalah homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan 
dengan analisis grafik. Pola pengujiannya apabila ada pola yang terbentuk secara 
teratur dan jelas, seperti titik-titik membentuk pola tertentu (bergelombang, melebar 
kemudian menyempit) maka ada gejala heteroskedastisitas. Akan tetapi apabila 
tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik yang menyebar dan di bawah angka 0 
dan sumbu Y maka tidak ada gejala heteroskedastisitas. 
2. Uji Hipotesis 
Uji hipotetsis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah dalam 
penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan hipotesis asosiatif untuk melihat 
hubungan variabel Upah Minimum Regional, Investasi dan Pertumbuhan Ekonomi 
terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Kabupaten Pangkep. Uji hipotesis terbagi 
menjadi: 
a. R-Square (R2) 
Nilai R2 menunjukkan besarnya variabel-variabel independent dalam 
mempengaruhi variabel dependent. Nilai R2 berkisar antara 0 dan 1 (0 < R2 < 1) 
semakin besar nilai R2, maka semakin besar variasi variabel dependent yang dapat 





R2, maka semakin kecil variasi variabel-variabel independent yang dapat dijelaskan 
oleh variasi variabel independent. Sifat dari koefisien determinasi adalah: 
a. R2 merupakan besaran yang non negatif 
b. Batasnya adalah (0 < R21 ) (Gujarati), Apabila R2 bernilai 0 berarti tidak ada 
hubungan antara variabel-variabel independent dengan variabel dependent.  
b. Uji F 
Hal ini dilakukan dengan cara pengujian terhadap variabel-variabel 
independent secara bersama-sama yang dilakukan untuk melihat pengaruh variabel 
independent secara individu terhadap variabel dependent dengan menggunakan 
taraf signifikansi 0.05, apa bila probabilitas lebih kecil dari pada taraf signifikansi 
0.05, maka hipotesis diterima, yang berarti semua variabel-variabel independent 
secara simultan berpengaruh siginifikan terhadap variabel terikat. Tapi apabila 
probabilitas lebih besar daripada taraf signifikansi 0.05 maka hipotesis ditolak yang 
berarti semua variabel-variabel independent secara simultan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap variabel terikat. Disini peneliti melakukan uji F, dimana 







Keterangan :  
r2 = Koefisien Determinasi 
n = Jumlah sampel (observasi) 
K = Banyaknya parameter/koefisien regresi constanta 
Hipotesis : Ho :Ho :β1: β2:β3 = 0 





Kriteria Pengambilan Keputusan (KPK) 
Ho diterima jika F-hitung< F-tabel 
Ha diterima jika F-hitung> F-tabel 
c. Uji t (pengujian koefisien regresi parsial) 
Hal ini dilakukan dengan cara pengujian variabel-variabel independent 
secara parsial (individu), digunakan untuk mengetahui signifikansi dan pengaruh 
variabel independent secara individu terhadap variasi terhadap variabel 
independent lainnya dengan cara membandingkan antara besarnya probabilitas 
dengan tingkat signifikansi tertentu. Apabila probabilitas lebih kecil daripada taraf 
signifikansi 0.05, maka hipotesis diterima yang berarti semua variabel-variabel 
independent secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Tapi 
apabila probabilitas lebih besar daripada taraf signifikansi 0.05, maka hipotesis 
ditolak yang berarti semua variabel-variabel independent secara parsial tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variable terikat. Pada penelitian ini menggunakan 






β1 = nilai koefisienregresi 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1. Keadaan Geografi dan Iklim 
Secara geografis, Kabupaten Pangkep terletak antara 1100 Bujur Timur 
4040’ Lintang Selatan  sampai dengan 8000’ Lintang Selatan atau terletak di pantai 
barat Provinsi Sulawesi selatan dengan batas-batas administrasi sebagai berikut:  
a. Sebelah Utara Berbatasan dengan Kabupaten Barru 
b. Sebelah Selatan Berbatasan dengan Kabupaten Maros 
c. Sebelah Timur Berbatasan dengan Kabupaten Bone 
d. Sebelah Barat Berbatasan dengan Pulau Kalimantan, Pulau Jawa dan Madura, 
Pulau Nusa Tenggara dan Pulau Bali. 
Kabupaten Pangkep terdiri dari 13 kecamatan, 9 kecamatan terletak di 
daratan dan 4 kecamatan terletak di kepulauan, dengan luas wilayah 1.112,29 km2 
dan berjarak 51 km dari kota Makassar, ibukota Provinsi Sulawesi Selatan. 
Kabupaten Pangkep terletak di pesisir  pantai barat Provinsi Sulawesi Selatan, yang 
terdiri dari dataran rendah dan pegunungan. Dataran rendah seluas 73.721 Ha, 
membentang dari garis pantai barat ke timur terdiri dari persawahan, tambak, rawa-
rawa, dan empang, sedang daerah pegunungan dengan ketinggian 100-1.000 meter 
di atas permukaan laut, terletak disebelah timur batu cadas dan sebagian 
mengandung batu bara serta berbagai jenis batu marmer. 
Temperatur udara di Kabupaten Pangkep berada pada kisaran 210 C 





lemah sampai sedang. Tempat pendeteksian curah hujan berada di stasiun Tabo-
Tabo, Leang Lonrong dan stasiun Segeri. 
2. Pemerintahan 
Berdasarkan data dari Badan Pemberdayaan Masyarakat Desa Kabupaten 
Pangkep, dari 13 kecamatan terdapat 102 desa/kelurahan definitif yang terbagi 
menjadi 27 kelurahan dan 65 desa yang didalamnya terdapat 72 lingkungan, 189 
dusun, 531 rukun warga/keluarga dan 1.442 rukun tetangga. 
Jumlah Anggota DPRD Kabupaten Pangkep periode 2014-2019 sebanyak 
35 orang dengan perolehan kursi 8 orang atau 22,86% adalah dari partai Golongan 
Karya, disusul dari PPP dengan jumlah anggota sebanyak 5 orang atau 16,67%, 
Demokrat dan PKB masing-masing 4 kursi atau 11,42%.  
Kemudian berdasarkan data dari Badan Kepegawaian dan Diklat Daerah, 
jumlah Pegawai Negeri Sipil (PNS) Lingkup Pemerintah Kabupaten Pangkep untuk 
tahun 2016 berjumlah 5.885 orang, sekitar 60% diantaranya adalah tenaga 
pendidik/guru.  
3. Penduduk dan Ketenagakerjaan 
Jumlah penduduk Kabupaten Pangkep pada tahun 2016 berjumlah 
326.700 jiwa. Secara keseluruhan penduduk perempuan sedikit lebih banyak 
dibandingkan dengan penduduk laki-laki, yakni 174.235 jiwa penduduk perempuan 
berbanding 150.465 jiwa penduduk laki-laki atau dengan rasio setiap 100 orang 
perempuan terdapat 94 orang laki-laki. Dari luas 1.122,29 km2 Kabupaten Pangkep 
terdapat 76.928 rumah tangga dengan kepadatan penduduk rata-rata 292 jiwa/km2 





Berdasarkan kegiatannya, penduduk usia 15 tahun  ke atas dapat 
dibedakan menjadi angkatan kerja dan bukan angkatan kerja. Dari keseluruhan 
jumlah penduduk Kabupaten Pangkep pada tahun 2016, jumlah angkatan kerja 
135.420 jiwa dan bukan angkatan kerja 93.124 jiwa. Selanjutnya dari angkatan 
kerja tersebut terdapat penduduk bekerja sebanyak 123.842 jiwa dan pengangguran 
11.578 jiwa. Dari data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Pangkep 
menunjukkan bahwa jika dibandingkan tahun sebelumnya, jumlah penduduk naik 
sebesar 6.407 jiwa dan angkatan kerja sendiri naik sebanyak 5.785 jiwa. 
4. Pendidikan 
Aspek pendidikan merupakan komponen paling penting dalam suatu 
proses pembangunan sumberdaya manusia di suatu wilayah. Pembangunan bidang 
pendidikan bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Pembangunan 
sumber daya manusia (SDM) akan menentukan karakter dari pembangunan 
ekonomi dan sosial. Karena manusia pelaku aktif dari seluruh kegiatan tersebut.  
Pada tahun 2016 di Kabupaten Pangkep, jumlah Sekolah Dasar sebanyak 
299 unit dengan jumlah guru sebanyak 3.693 orang dan jumlah murid sebanyak 
39.822 orang. Jumlah SLTP sebanyak 82 unit dengan jumlah guru sebanyak 1.707 
orang dan jumlah murid sebanyak 15.601 orang, jumlah SLTA 37 unit dengan 
jumlah guru sebanyak 1.183 orang dan jumlah murid sebanyak 11.984 orang. 
5. Industri 
Berdasarkan data dari dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten 
Pangkep, sektor industri diklasifikasikan menjadi 23 sektor industri. Pertumbuhan 





perkembangan kegiatan di beberapa sektor industri. Perkembangan sektor industri 
ini ditandai dengan jumlah unit usaha yang mencapai 2.809 pada tahun 2016 dengan 
jumlah tenaga kerja sebanyak 18.181 orang. Berdasarkan kriteria golongan industri 
pangan, sandang, kimia dan bahan bangunan, logam dan elektronik serta industri 
kerajinan. 
B.  Deskripsi Perkembangan Variabel 
1. Perkembangan Upah Minimum Regional di Kabupaten Pangkep 
Kebijakan  pemerintah tentang penetapan upah minimum dapat 
berpengaruh terhadap angka pengangguran dan mampu memberikan kontribusi 
nyata dalam penyerapan tenaga kerja. Oleh karena itu, pemerintah harus benar-
benar mempertimbangkan dengan baik kebijakan dalam menetapkan tingkat upah. 
Secara umum, kondisi upah minimum di Kabupaten Pangkep mengalami 
peningkatan dari tahun ke tahun seiring dengan semakin tingginya harga berbagai 
macam kebutuhan hidup masyarakat. Namun yang terjadi, besarnya upah yang 
ditetapkan tersebut belum mampu mencukupi kebutuhan hidup para tenaga kerja. 
Perkembangan tingkat Upah Minimum Regional di Kabupaten Pangkep terlihat 
mengalami peningkatan setiap tahunnya.  Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.1 
berikut: 
Tabel 4.1 
Perkembangan Upah Minimum Regional (UMR)  












Tahun UMR (Rp) Pertumbuhan Kenaikan UMR (%) 
2007 673.200,00  
2008 740.520,00 10 
2009 905.000,00                              22,22 
2010 1.000.000,00                              10,50 
2011 1.100.000,00 10 
2012 1.200.000,00                                9,10 
2013 1.440.000,00 20 
2014 1.800.000,00 25 
2015 2.100.000,00                              16,67 
2016 2.313.360,00                              10,16 
Sumber: BPS Pangkep, Disnaker Pangkep, diolah 2007-2016 
Dapat dilihat pada Tabel 1.2 upah minimum Kabupaten Pangkep tahun 
2007-2016 cenderung meningkat tiap tahunnya. Pada tahun 2007 upah minimum 
Kabupaten Pangkep sebesar Rp. 673.200 dan terus meningkat hingga pada tahun 
2009 terjadi peningkatan upah minimum yang cukup besar yaitu sebesar 22,22% 
atau sebesar Rp. 231.800 yang dimana menjadi sebesar Rp. 905.000 hingga pada 
tahun 2014 upah minimum mengalami peningkatan yang lebih besar yaitu sebesar 
25% atau sebesar Rp. 360.000 dan menjadi sebesar Rp. 1.800.000 dari tahun 
sebelumnya. Hal tersebut disebabkan kondusifnya pembangunan di Kabupaten 
Pangkep dalam urusan ketenagakerjaan sehingga upah minimum Kabupaten 
Pangkep mengalami pertumbuhan yang positif. Hingga tahun 2016 angka upah 
minimum terus meningkat sebesar 10,16% dibandingkan tahun sebelumnya yaitu 
sebesar Rp. 2.100.000 menjadi Rp. 2.313.360. 
2.   Perkembangan Investasi di Kabupaten Pangkep 
Investasi adalah pengeluaran atau pembelanjaan penanaman modal atau 
perusahaan untuk membeli barang-barang modal dan perlengkapan produksi untuk 
menambah kemampuan produksi barang dan jasa yang tersedia dalam 





perekonomian untuk menghasilkan lebih banyak barang dan jasa di masa yang akan 
datang. Perkembangan realisasi investasi di Kabupaten Pangkep dari tahun 2007-
2016 di lihat pada tabel 4.2 berikut: 
Tabel 4.2 
Perkembangan Investasi Sektor Industri di Kabupaten Pangkep 
Tahun 2007-2016 
 











             Sumber: Disperindag Pangkep, 2007-2016. 
 
Dari Tabel 4.2 menunjukkan bahwa realisasi investasi sektor industri di 
Kabupaten Pangkep meningkat dari tahun 2007-2016. Pada tahun 2007 jumlah nilai 
investasi sebesar Rp. 915,473,368 juta rupiah dan terus bertumbuh dengan 
pertambahan nilai investasi rata-rata sebesar 0,2% hingga tahun 2009 menjadi 
sebesar Rp. 1,011,823,460 miliyar rupiah. Hal ini disebabkan dengan adanya krisis 
ekonomi secara global yang membuat investor atau perusahaan mengurangi jumlah 
investasinya. Kemudian pada tahun 2010 jumlah investasi sebesar Rp. 
2,282,953,364 miliyar rupiah kembali mengalami peningkatan dengan nilai 
pertumbuhan yang lebih tinggi dari tahun sebelumnya yakni sebesar 3,2% hingga 
pada tahun 2011 mencapai Rp. 2,283,874,102 miliyar rupiah, naik sebesar 14,5%. 
Kenaikan jumlah nilai investasi ini terus berlanjut hingga tahun 2016 menjadi 





disumpulkan bahwa peningkatan realisasi investasi selama periode 2007-2016 ini 
disebabkan oleh investor atau perusahaan yang sepenuhnya percaya untuk 
berinvestasi di Kabupaten Pangkep karena kondisi perekonomian, sosial, politik 
dan keamanan yang cukup stabil. 
3. Perkembangan Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Pangkep 
 Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu ukuran yang menggambarkan 
perkembangan suatu perekonomian dalam suatu tahun tertentu apabila 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Dalam membahas masalah pertumbuhan 
ekonomi, maka nilai PDRB yang digunakan adalah PDRB atas dasar harga konstan. 
Data pertumbuhan ekonomi Kabupaten Pangkep selama peroide 2007-2016 yang 
ditunjukkan pada Tabel 4.3  berikut: 
Tabel 4.3 
Laju Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Pangkep 
Berdasarkan PDRB atas Dasar Harga Konstan Tahun 2010 
 











        Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pangkep 2016 
Tabel 4.3 menggambarkan laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Pangkep 
yang mengalami fluktuasi di setiap tahunnya. Pada tahun 2007 PDRB Kabupaten 
Pangkep sebesar 6,12% dan bertumbuh sebesar 1,04% dan menjadi sebesar 7,16% 





dan menjadi sebesar 5,91% dikarenakan adanya krisis ekonomi global yang 
berimbas pada stabilitas perekonomian khususnya di tiap daerah di Indonesia. Pada 
tahun 2010 kembali mengalami pertumbuhan meskipun hanya sebesar 0,43% dan 
menjadi sebesar 6,34%, hingga pada tahun berikutnya terus bertumbuh dan 
mengalami kenaikan yang cukup siginifikan yakni sebesar 2,83% dan menjadi 
sebesar 9,17% pada tahun 2011, dan mencapai angka sebesar 10,41% pada tahun 
2014. Namun pada tahun-tahun berikutnya kembali mengalami penurunan 
sehingga menjadi sebesar 8,24% atau turun sebesar 2,17% pada tahun 2016.  
4.  Perkembangan Penyerapan Tenaga Kerja di Kabupaten Pangkep 
 Perluasan penyerapan tenaga kerja diperlukan untuk mengimbangi laju 
pertumbuhan penduduk usia muda yang masuk ke pasar tenaga kerja. 
Ketidakseimbangan antara pertumbuhan angkatan kerja dan penciptaan lapangan 
kerja akan menyebabkan tingginya angka pengangguran. Hal ini membuat 
pemerintah kabupaten pangkep untuk terus melakukan berbagai upaya dan 
kebijakan di berbagai sektor khususnya sektor industri yang berpotensi untuk 
menyerap atau menyediakan kesempatan kerja yang lebih luas agar bisa 
menciptakan keseimbangan antara para pencari kerja dan kesempatan kerja. 
Tabel 4.4 


























   Sumber: Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan 2016 
 
 Dari tabel 4.4 dijelaskan perkembangan pertumbuhan tingkat penyerapan 
tenaga kerja di Kabupaten Pangkep yang ditunjukkan oleh jumlah tenaga kerja 
sektor industri pada tahun 2007 yaitu  sebesar  14.523 orang. Tahun 2007 
mengalami peningkatan 15.211 orang. Pada tahun 2009 mengalami penurunan 
menjadi 13.185 orang. Namun pada tahun 2010 sampai dengan pada tahun 2015 
kembali mengalami kenaikan menjadi 17.896 orang atau rata-rata naik sebesar 2 
sampai 4%, hingga pada tahun 2016 menjadi sebanyak 18.181 orang tenaga kerja 
di sektor industri. 
C. Hasil Penelitian 
 1. Uji Asumsi Klasik 
    Uji asumsi klasik (classical assumptions) adalah uji statistik untuk 
mengukur sejauh mana sebuah model regresi dapat disebut sebagai model yang 
baik. Model regresi disebut sebagai model yang baik jika model tersebut memenuhi 
asumsi-asumsi klasik yaitu normalitas, multikolinearitas, autokolerasi dan 
heterokskedastisitas. Proses pengujian asumsi klasik menggunakan SPSS dilakukan 
bersamaan dengan proses uji regresi sehingga langkah-langkah menggunakan 





a. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel  penyerapan tenaga kerja dan variabel upah minimum regional, investasi 
dan perumbuhan ekonomi mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi 
yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Salah satu 
metode untuk mengetahui normalitas adalah teknik Kolmogorov-Smirnov.  
Tabel 4.5 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 













Test Statistic .238 
Asymp. Sig. (2-tailed) .113c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber: Output SPSS 24 Yang Diolah, Tahun 2018 
 Berdasarkan output diatas, diketahui bahwa nilai Asymp Sig (2-tailed) 
adalah 0,113, sehingga nilai Asymp Sig (2-tailed) lebih besar dari nilai signifikasi 
(0,05), maka dapat disimpulkan bahwa data berditribusi normal.    
b.   Multikolinearitas 
Uji ini bertujuan apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi 
antara variabel penyerapan tenaga kerja. Model  yang  baik seharusnya tidak terjadi 
antara yang tinggi diantara variabel penyerapan tenaga kerja. Tolerance mengukur 





bebas lainnya. Jadi nilai toleransi rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF 
= 1/Tolerance) dan menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cotuff yang 
umum dipakai adalah tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF diatas 10. 
Berdasarkan aturan variance inflation factor (VIF) dan tolerance, maka apabila VIF 
melebihi angka 10 atau tolerance kurang dari 0,10 maka dinyatakan terjadi gejalah 
multikolinearitas. Sebaliknya apabila nilai VIF kurang dari 10 atau tolerance lebih 
dari 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas. 
Tabel 4.6 Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
 
Model Collinearity Statistic 
Tolerance VIF 
(Constant)   







a. Dependent Variable: Penyerapan Tenaga Kerja 
Sumber: Output SPSS 24 Yang Diolah, Tahun 2018 
 
 Berdasarkan tabel 4.6 maka dapat diketahui nilai VIF untuk masing- 
masing variabel penelitian sebagai berikut : 
1) Nilai VIF untuk variabel upah minimum regional sebesar 2.104 < 10 dan 
nilai toleransi sebesar 0.475 > 0.10 sehingga variabel upah minimum 
regional dinyatakan tidak terjadi gejala multikoliniearitas. 
2) Nilai VIF untuk variabel investasi sebesar 2.675 < 10 dan nilai toleransi 






3) Nilai VIF untuk variabel pertumbuhan ekonomi sebesar 1.903 < 10 dan nilai 
toleransi sebesar 0.526 > 0.10 sehingga variabel pertumbuhan ekonomi 
dinyatakan tidak terjadi gejala multikoliniearitas. 
c.   Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 
pada periode t-1 (sebelumnya). Salah satu metode analisis untuk mendeteksi ada 
tidaknya autokorelasi adalah dengan melakukan pengujian nilai Durbin Watson 
(DW test). 
Tabel 4.7 Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi 
Model Summary  
 
Model    Durbin-Watson 
df2 Sig. F Change 
1 6 .002 3.124 
a. Predictors: (Constant), Upah Minimum Regional, Investasi, Pertumbuhan 
Ekonomi 
b.Dependent Variabel: Penyerapan Tenaga Kerja 
Sumber: Output SPSS 24 Yang Diolah, Tahun 2018 
 
 Perhitungan yang dilakukan untuk mengukur proporsi atau persentase dari 
variasi total variabel penyerapan tenaga kerja yang mampu dijelaskan oleh model 
regresi. Dari tabel diatas dilihat nilai Durbin Watson sebesar 3.124 selanjutnya nilai 
ini akan kita bandingkan dengan nilai tabel signifikansi 5%.  
Berdasarkan klasifikasi nilai DW (Durbin Watson) yaitu a = 5%, k = 3, n 
=10, maka diperoleh:  
dL : 0.5253   





4-dL : 3.4747  
 4-Du : 1.9837 
 
Gambar: 4.1 Uji Durbin Watson 
dL Du             4-Du     4-dL 
 
    (+) (-) 
          0.5253     2.0163            3.4747   1.9837  
Dari tabel 4.7  nilai Durbin Watson menunjukkan nilai 3.124, nilai dL 
sebesar 0.5253 dan nilai Du sebesar 2.0163 jika dilihat dari gambar 4.1 maka dapat 
disimpulkan bahwa nilai DW berada di antara Du dan 4- DU yaitu tidak  ada 
gangguan Autokorelasi. 
d.  Uji Heteroskedastisitas 
Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menguji apakah dalam sebuah 
model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika varians dari residual dari satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap, maka disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang 
baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk mengetahui adanya 
heteroskedastisitas adalah dengan melihat ada atau tidaknya pola tertentu pada 








Gambar 4.2 Grafik Uji Heteroskedastisitas 
 
Sumber: Output SPSS 24 Yang Diolah, Tahun 2018 
 Dari grafik Scatterplot tersebut, terlihat titik-titik menyebar secara acak 
dan tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik diatas 
maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak untuk 
memprediksi tingkat penyerapan tenaga kerja berdasar masukan variabel upah 
minimum regional, investasi dan pertumbuhan ekonomi. 
2. Uji Hipotesis 
 Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui arah 
hubungan antara variabel upah minimum regional, investasi, pertumbuhan ekonomi 
dan variabel penyerapan tenaga kerja. Persamaan regresi dapat dilihat dari tabel 





minimum regional, investasi, dan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Pangkep 
ditunjukkan pada tabel 4.8 berikut. 
















































a. Dependent Variabel: Penyerapan Tenaga Kerja 
Sumber: Output SPSS 24 Yang Diolah, Tahun 2018 
 
 Berdasarkan pada tabel 4.8 terlihat bahwa nilai konstanta x sebesar 15.942 
dan koefisien regresi β1-566, β2-671, β3497. Nilai konstanta dan koefisien regresi 
(β0, β1, β2, β3) ini dimasukkan dalam persamaan regresi linier berganda berikut ini: 
 Y = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + µ  
Sehingga persamaan regresinya menjadi sebagai berikut : 
 Ln Y = 15.942 -233X1 -671X2  + 497X3 + 3.348 
a. Nilai Konstanta 
 Nilai konstanta sebesar 15.942 berarti jika Upah Minimum Regional 
(X1), Investasi (X2) dan Pertumbuhan ekonomi (X3) nilainya 0 atau 
konstan maka penyerapan tenaga kerja (Y) nilainya atau kenaikan sebesar 
15.942. 





 Nilai kosntanta regresi Upah Minimum Regional -566,  nilai tersebut 
bernilai (-) dan dapat dinyatakan bahwa setiap peningkatan 1% Upah 
Minimum Regional menyebabkan penurunan penyerapan tenaga kerja di 
Kabupaten Pangkep sebesar 0,566%.  
c. Investasi 
 Nilai kosntanta regresi Investasi -671,  nilai tersebut bernilai (-) dan 
dapat dinyatakan bahwa setiap peningkatan 1% Investasi menyebabkan 
penurunan penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Pangkep sebesar 
0,671%. 
d. Pertumbuhan ekonomi 
 Nilai kosntanta regresi Pertumbuhan Ekonomi 497,  nilai tersebut 
bernilai (+) dan dapat dinyatakan bahwa setiap peningkatan 1% 
Pertumbuhan Ekonomi menyebabkan peningkatan penyerapan tenaga 
kerja di Kabupaten Pangkep sebesar 0,497%. 
a. Koefisien Determinasi (R2) 
 Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variansi variabel upah minimum regional, 
investasi, pertumbuhan ekonomi. Nilai koefisien determinasi adalah nol dan satu. 
Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel penyerapan tenaga kerja dalam 
menjelaskan variansi variabel upah minimum regional, investasi dan pertumbuhan 
ekonomi amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel upah minimum 
regional, investasi dan pertumbuhan ekonomi memberikan hampir semua informasi 
yang dibutuhkan untuk memprediksikan variansi variabel penyerapan tenaga kerja. 






Model  R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate  
1 .953a .908 .861 .03862 
   Sumber: Output SPSS 24 Yang Diolah, Tahun 2018 
  Dari hasil regresi pengaruh variabel upah minimum regional, investasi, 
dan pertumbuhan ekonomi terhadap penyerapan tenaga kerjadi Kabupaten Pangkep 
di peroleh R2 sebesar 0,908. Hal ini berarti variabel upah minimum regional, 
investasi, dan pertumbuhan ekonomi dapat menjelaskan variabel penyerapan tenaga 
kerja di Kabupaten Pangkep sebesar 90,8 % dan sisanya 9,2 % di jelaskan oleh 
variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian. 
b. Uji F (Simultan) 
 Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel upah 
minimum regional, investasi, pertumbuhan ekonomi yang dimasukkan dalam 
model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel penyerapan 
tenaga kerja. Uji F digunakan untuk melihat kevalidasan model regresi yang 
digunakan. Dimana nilai F rasio dari koefisien regresi kemudian dibandingkan 
dengan F tabel. Dengan kriteria uji: 
 Jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak 
 Jika Fhitung < Ftabel maka H0 diterima 
 Dengan tingkat signifikan sebesar 5% (α=0,05). Uji F digunakan untuk 
menguji signifikansi pengaruh upah minimum regional, investasi dan pertumbuhan 
ekonomi terhadap penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Pangkep. 























a. Dependent Variabel: Penyerapan Tenaga Kerja 
b. Predictors: (constant), Upah Minimum Regional, Investasi,  
Sumber: Output SPSS 24 Yang Diolah, Tahun 2018  
 
 Berdasarkan hasil regresi pada tabel 4.10 menunjukan pengaruh variabel 
upah minimum regional, investasi dan pertumbuhan ekonomi terhadap penyerapan 
tenaga kerja dengan nilai Fhitung sebesar 19,658 dengan signifikansi sebesar 0,002 
lebih kecil dari taraf signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 0,05 
(0,002 < 0,05). Juga dibuktikan dengan perbandingan Fhitung dengan Ftabel, maka 
diperoleh Ftabel sebesar 4,76 (α:5%, df1:3, df2: 6) sedangkan Fstatistik/Fhitung sebesar 
19,658 sehingga menunjukkan perbandingan antara Fhitung > Ftabel ( 19,659 > 4,76). 
Hal ini menunjukkan bahwa variabel upah minimum regional, investasi dan 
pertumbuhan ekonomi secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
variabel penyerapan tenaga kerja. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
pengujian hipotesis diatas menolak H0 dan menerima Ha hal ini menunjukkan 
bahwa upah minimum regional, investasi dan pertumbuhan ekonomi secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja di Kabupaten 
Pangkep.  
c. Uji  t (parsial)  
Hal ini  dilakukan dengan cara pengujian variabel upah minimum 
regional, investasi, pertumbuhan ekonomi secara parsial, digunakan untuk 
mengetahui signifikansi dan pengaruh variabel upah minimum regional, investasi, 





dengan cara membandingkan antara besarnya probabilitas dengan tingkat 
signifikansi tertentu. Apabila probabilitas lebih kecil daripada taraf signifikansi 
0.05, maka hipotesis diterima yang berarti variabel upah minimum regional, 
investasi dan pertumbuhan ekonomi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
variabel penyerapan tenaga kerja. Tapi apabila probabilitas lebih besar daripada 
taraf signifikansi 0.05, maka hipotesis ditolak yang berarti variabel upah minimum 
regional, investasi, pertumbuhan ekonomi secara parsial tidak berpengaruh 
signifikan terhadap variabel penyerapan tenaga kerja.  









































 Sumber:Output SPSS 24 Yang Diolah, Tahun 2018   
Pada tabel 4.11 perhitungan uji t dapat dilihat hasil pengujian parsial 
terhadap masing-masing variabel upah minimum regional, investasi dan 
pertumbuhan ekonomi secara parsial terhadap variabel penyerapan tenaga kerja 
dapat dianalisis sebagai berikut: 
1) Upah Minimum Regional  
  Berdasarkan tabel 4.11 diperoleh nilai koefisien upah minimum 
regional sebesar -0,566 dan nilai signifikansi untuk variabel upah minimum 





(0,018<0,05). Hal ini ditunjukkan juga dengan nilai thitung = -3,209 dan nilai 
ttabel dengan tingkat signifikansi 5% (0,05) pada derajat kebebasan (df) 10–
4 = 6 adalah 2,446, sehingga thitung < ttabel (-3,209 < 2,446). Dari hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa variabel upah minimum regional mempunyai 
pengaruh negatif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di 
Kabupaten Pangkep. Dengan demikian dalam penelitian ini menerima 
hipotesis H0 dan menolak Ha. 
2)  Investasi 
  Berdasarkan tabel 4.11 diatas diperoleh nilai koefisien investasi 
sebesar -0,671 dan nilai signifikansi untuk variabel investasi sebesar 0,035 
dinyatakan lebih kecil dari taraf α = 0,05 (0,035 < 0,05). Hal ini ditunjukkan 
juga dengan nilai thitung = -2,721 dan nilai ttabel dengan tingkat signifikansi 
5% (0,05) pada derajat kebebasan (df) 10–4 = 6 adalah 2,446, sehingga thitung 
< ttabel (-2,721 < 2,446). Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
variabel investasi mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Pangkep. Dengan demikian dalam 
penelitian ini menerima hipotesis H0 dan menolak Ha. 
3)  Pertumbuhan Ekonomi 
  Berdasarkan tabel 4.11 diperoleh nilai koefisien pertumbuhan 
ekonomi  sebesar 0,497 dan nilai signifikansi untuk variabel pertumbuhan 
ekonomi  sebesar 0,025 dinyatakan lebih kecil dari taraf α = 0,05 (0,025 < 
0,05). Hal ini ditunjukkan juga dengan nilai thitung = 2,957 dan nilai ttabel 
dengan tingkat signifikansi 5% (0,05) pada derajat kebebasan (df) 10–4 = 6 





disimpulkan bahwa variabel pertumbuhan ekonomi mempunyai pengaruh 
positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Kabupaten 
Pangkep. Dengan demikian dalam penelitian ini menolak hipotesis H0 dan 
menerima Ha. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pengaruh Upah Minimum Regional (X1) Terhadap Penyerapan Tenaga 
Kerja. 
 Variabel upah minimum regional signifikan terhadap penyerapan tenaga 
kerja dengan arah negatif. Variabel upah minimum regional, nilai signifikan (0,018) 
lebih kecil dari taraf signifikan sebesar 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel upah minimum regional memiliki pengaruh signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja. Nilai konstanta regresi upah minimum regional -0,566, 
dapat dinyatakan bahwa setiap peningkatan 1% upah minimum regional 
menyebabkan penurunan penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Pangkep sebesar 
0,566%. Menurut Mankiw (2000), berpendapat bahwa alasan adanya pengangguran 
adalah kekakuan upah atau gagalnya upah melakukan penyesuaian sampai 
penawaran tenaga kerja sama dengan permintaannya. Upah yang rendah 
mendorong perusahaan lebih banyak menggunakan tenaga kerja sehingga dapat 
mengurangi pengangguran. Keynes menulis dalam “The General Theory” bahwa 
kenaikan dalam kesempatan kerja hanya bisa terjadi bila tingkat upah turun. 
 Menurut Arfida (2003), naiknya tingkat upah akan meningkatkan biaya 
produksi perusahaan yang selanjutnya akan meningkatkan pula harga per unit 





cepat apabila terjadi kenaikan harga barang, yaitu mengurangi konsumsi atau 
bahkan tidak lagi mau membeli barang yang bersangkutan. Akibatnya, banyak 
produksi barang yang tidak terjual, dan terpaksa produsen menurunkan jumlah 
produksi sendiri. Turunnya target produksi mengakibatkan berkurangnya tenaga 
kerja yang dibutuhkan. Penurunan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan karena 
pengaruh turunnya skala produksi disebut dengan efek skala produksi. Selain itu, 
kenaikan upah membuat pengusaha lebih suka menggunakan teknologi padat modal 
untuk proses produksinya dan menggantikan kebutuhan akan tenaga kerja dengan 
kebutuhan akan barang-barang modal seperti mesin, dll. Penurunan jumlah tenaga 
kerja yang dibutuhkan karena adanya penggantian atau penambahan penggunaan 
mesin-mesin di sebut dengan efek subtitusi tenaga kerja.  
 Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Andi Neno Ariani 
(2013) yang berjudul pengaruh jumlah usaha, nilai investasi, dan upah minimum 
terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri kecil dan menengah di Kabupaten 
Pinrang tahun 2001-2011. Di mana variabel upah minimum berpengaruh signifikan 
terhadap penyerapan tenaga kerja. Hasil yang signifikan ini terjadi karena dengan 
adanya peningkatan upah tenaga kerja akan menurunkan permintaan terhadap 
tenaga kerja. Namun tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Tota Juanita 
(2016) dalam penelitiaanya yang berjudul “Analisis Data Panel Pengaruh UMR, 
Nilai Output, Jumlah Unit Usaha dan Investasi Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 
Sektor Industri di Jawa Tengah Tahun 2011-2013”. 





 Variabel investasi signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja dengan arah 
negatif. Variabel investasi, nilai signifikan (0,035) lebih kecil dari taraf signifikan 
sebesar 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel investasi memiliki 
pengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Nilai kosntanta regresi 
investasi -0,671,  nilai tersebut bernilai (-) dan dapat dinyatakan bahwa setiap 
peningkatan 1% investasi menyebabkan penurunan penyerapan tenaga kerja di 
Kabupaten Pangkep sebesar 0,671%. 
 Dalam teorinya Harrod-Domar berpendapat bahwa investasi tidak hanya 
menciptakan permintaan tetapi juga memperbesar kapasitas produksi,  artinya 
semakin besar kapasitas produksi akan membutuhkan tenaga kerja yang semakin 
besar pula dengan asumsi “full employment” maksudnya semakin tinggi investasi 
semakin banyak perusahaan yang membutuhkan faktor produksi dimana salah satu 
faktor produksi tersebut adalah tenaga kerja yang berarti akan meningkatkan 
penyerapan tenaga kerja. Hanya saja, sekarang investasi banyak bergerak di sektor 
jasa dan sektor padat modal, sehingga peningkatan investasi tidak dapat menopang 
penyerapan tenaga kerja. Selain itu, investasi bersumber dari pemerintah lebih 
berorientasi pada pembangunan sektor-sektor yang kurang menyerap tenaga kerja.  
 Hal ini sejalan dengan teori bahwa kegiatan investasi memungkinkan 
masyarakat terus menerus meningkatkan pendapatan nasional, dan kesempatan 
kerja, dan meningkatkan taraf kemakmuran masyarakat (Sadono Sukirno, 200). 
Adapun nilai negatif yang didiperoleh dari hasil analisis antara investasi terhadap 
penyerapan tenaga kerja disebabkan nilai investasi yang besar di Kabupaten 





 Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arifatul 
Chusna (2013), yang berjudul Pengaruh Laju Pertumbuhan Sektor Industri, 
Investasi, dan Upah Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Industri Di Provinsi 
Jawa Tengah Tahun 1980-2011. Di mana variabel investasi berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Namun tidak sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Miki Dwi Saputri dan Kunto Inggit Gunawan 
(2014), dengan judul  penelitian Analisis Pengaruh Jumlah Unit Usaha, Investasi 
dan Upah Minimum Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Pada Sektor Industri 
Pengolahan Besar dan Sedang Di Kota Surabaya Tahun 2005-2014. Di mana 
variabel investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga 
kerja. 
3.  Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi (X3) Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja. 
 Variabel pertumbuhan ekonomi signifikan terhadap penyerapan tenaga 
kerja dengan arah positif. Variabel pertumbuhan ekonomi, nilai signifikan (0,025) 
lebih kecil dari taraf signifikan sebesar 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel Pertumbuhan Ekonomi memiliki pengaruh signifikan terhadap penyerapan 
tenaga kerja. Nilai kosntanta regresi pertumbuhan ekonomi 0,497,  nilai tersebut 
bernilai (+) dan dapat dinyatakan bahwa setiap peningkatan 1% pertumbuhan 
ekonomi menyebabkan peningkatan penyerapan tenaga kerja di Kabupaten 
Pangkep sebesar 0,497 %. Pertumbuhan ekonomi yaitu kenaikan kapasitas produksi 
atau kenaikan pendapatan nasional. Semakin tinggi pendapatan nasional, maka 
semakin besarlah harapan untuk pembukaan kapasitas produksi baru yang tentu saja 





Mankiw (2006:248) menjelaskan, hukum okun adalah relasi negatif antara 
pengangguran dan GDP. Hukum okun merupakan pengingat bahwa faktor-faktor 
yang menentukan siklus bisnis pada jangka pendek sangat berbeda dengan faktor-
faktor yang membentuk pertumbuhan ekonomi jangka panjang. Hukum okun 
(Okun’s Law) merupakan hubungan negatif antara pengangguran dan GDP Riil, 
yang mengacu pada penurunan dalam pengangguran sebesar 1 persen dikaitkan 
dengan pertumbuhan tambahan dalam GDP Riil yang mendekati 2 persen. Dengan 
kata lain, PDRB yang pada akhirnya mempengaruhi GDP berpengaruh positif 
terhadap penyerapan tenaga kerja. Peningkatan jumlah PDRB akan berpengaruh 
pada peningkatan penyerapan tenaga kerja. Nilai positif yang didapatkan dari hasil 
analisis menunjukkan kesesuaian teori dimana menurut Keynes dalam Boediono 
(1998) bahwa pasar tenaga kerja hanyalah mengikuti apa yang terjadi di pasar 
barang. Apabila 7 output yang diproduksikan naik, maka jumlah orang yang 
dipekerjakan juga naik, hal ini dapat dikaitkan dengan konsep fungsi produksi, yang 
menyatakan bahwa kenaikan output hanya dapat tercapai apabila input (tenaga 
kerja) di tingkatkan penggunaanya. Permintaan barang dan jasa dalam suatu 
perekonomian akan mempengaruhi tingkat output yang harus diproduksi sehingga 
berdampak pada penggunaan inputnya (tenaga kerja). 
 Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rudi Hartono, 
Arfiah Busari dan Muhammad Awaluddin (2015), yang berjudul Pengaruh Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) dan Upah Minimum Kota (UMK) Terhadap 
Penyerapan Tenaga Kerja Di Kota Samarinda. Di mana variabel pertumbuhan  





dimana hal ini menunjukkan apabila terjadi peningkatan nilai PDRB pada sektor-
sektor ekonomi yang akan dapat meningkatkan jumlah tenaga kerja yang akan 
tersedia. Dengan adanya pengembangan dan peningkatan sektor ekonomi akan 
mendorong dibukanya lapangan pekerjaan yang baru. Tidak hanya untuk 
meningkatkan sektor ekonomi yang sedang berkembang, namun dengan dibukanya 
lapangan kerja yang baru akan dapat mengurangi masalah-masalah ketenagakerjaan 
lain seperti pengangguran. Namun tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Tri Wahyu Rejekiningsih (2014), yang berjudul Mengukur Besarnya Peranan 
Industri Kecil Dalam Perekonomian dan Penyerapan Tenaga Kerja Di Provinsi 
Jawa Tengah. Di mana variabel pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja karena dari hasil analisis 
diperoleh bahwa kontribusi industri kecil terhadap PDRB masih sangat kecil karena 














Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan hasil 
penelitian sebagai berikut : 
1. Upah Minimum Regional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Pangkep. 
2.  Investasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga 
kerja di Kabupaten Pangkep. 
3. Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Pangkep. 
  
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang didapatkan, maka saran 
yang dapat diberikan oleh penulis pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
1. Pemerintah Kabupaten Pangkep diharapkan untuk melakukan rekonsiliasi 
atau perbaikan di bidang tenaga kerja khususnya dalam menyediakan 
lapangan pekerjaan dengan meningkatkan nilai investasi, karena hal ini 
diharapkan mampu mengatasi masalah pengangguran bahkan kemiskinan 
sehingga kesejahteraan masyarakat dapat diwujudkan. 
2. Bagi masyarakat khususnya di Kabupaten Pangkep, juga harus mampu 
berinovatif dalam menciptakan lapangan pekerjaan baru yang 





penggunaan tenaga kerja dan teknologi dalam proses produksinya agar tetap 
mampu menyerap tenaga kerja. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk menambah variabel ekonomi 
lainnya yang dapat menjelaskan pengaruhnya terhadap penyerapan tenaga 
kerja di Kabupaten Pangkep, seperti jumlah unit usaha, inflasi, ataupun 
tingkat pendidikan. Sehingga dapat membantu pemerintah Kabupaten 
Pangkep dalam pengambilan kebijakan terkait peningkatan penyerapan 
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DATA HASIL PENELITIAN 
Tabel 4.1 
Perkembangan Upah Minimum Regional (UMR)  
Kabupaten Pangkep Tahun 2007-2016 
Tahun UMR (Rp) Pertumbuhan Kenaikan UMR (%) 
2007 673.200,00  
2008 740.520,00 10 
2009 905.000,00                              22,22 
2010 1.000.000,00                              10,50 
2011 1.100.000,00 10 
2012 1.200.000,00                                9,10 
2013 1.440.000,00 20 
2014 1.800.000,00 25 
2015 2.100.000,00                              16,67 
2016 2.313.360,00                              10,16 
Sumber: BPS Pangkep, Disnaker Pangkep, diolah 2007-2016 
Tabel 4.2 
Perkembangan Investasi Sektor Industri di Kabupaten Pangkep 
Tahun 2007-2016 






















Laju Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Pangkep 
Berdasarkan PDRB atas Dasar Harga Konstan Tahun 2010 











        Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pangkep 2016 
Tabel 4.4 
Perkembangan Tenaga Kerja Sektor Industri 
Tahun 2007-2016 






















HASIL OLAH DATA 
 
1. Asumsi Klasik 
 a. Uji Normalitas 
 b. Uji Multikolinearitas 
 c.  Uji Autokorelasi 
 d. Uji Heteroskedastisitas 
2. Uji Hipotesis 
 a. Koefisien Determinasi (R2) 
 b. Uji F (Simultan) 

























N Valid 10 10 10 10 
Missing 0 0 0 0 
Mean 14.0170 21.3056 22.7898 9.6781 
Std. Error of Mean .13439 .13252 .28829 .03281 
Median 13.9543 21.5494 23.1071 9.6753 
Mode 13.42a 20.63a 21.46a 9.49a 
Std. Deviation .42499 .41907 .91166 .10376 
Variance .181 .176 .831 .011 
Skewness .185 -1.043 -.735 -.425 
Std. Error of Skewness .687 .687 .687 .687 
Kurtosis -1.169 -1.149 -1.337 -.570 
Std. Error of Kurtosis 1.334 1.334 1.334 1.334 
Range 1.23 .96 2.29 .32 
Minimum 13.42 20.63 21.46 9.49 
Maximum 14.65 21.60 23.75 9.81 
Sum 140.17 213.06 227.90 96.78 
















 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 13.42 1 10.0 10.0 10.0 
13.52 1 10.0 10.0 20.0 
13.72 1 10.0 10.0 30.0 
13.82 1 10.0 10.0 40.0 
13.91 1 10.0 10.0 50.0 
14.00 1 10.0 10.0 60.0 
14.18 1 10.0 10.0 70.0 
14.40 1 10.0 10.0 80.0 
14.56 1 10.0 10.0 90.0 
14.65 1 10.0 10.0 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 20.63 1 10.0 10.0 10.0 
20.73 1 10.0 10.0 20.0 
20.74 1 10.0 10.0 30.0 
21.55 1 10.0 10.0 40.0 
21.55 1 10.0 10.0 50.0 
21.55 1 10.0 10.0 60.0 
21.55 1 10.0 10.0 70.0 
21.56 1 10.0 10.0 80.0 
21.60 1 10.0 10.0 90.0 
21.60 1 10.0 10.0 100.0 







 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 21.46 1 10.0 10.0 10.0 
21.53 1 10.0 10.0 20.0 
21.59 1 10.0 10.0 30.0 
22.88 1 10.0 10.0 40.0 
23.03 1 10.0 10.0 50.0 
23.19 1 10.0 10.0 60.0 
23.34 1 10.0 10.0 70.0 
23.49 1 10.0 10.0 80.0 
23.64 1 10.0 10.0 90.0 
23.75 1 10.0 10.0 100.0 
Total 10 100.0 100.0  
 
Penyerapan Tenaga Kerja 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 9.49 1 10.0 10.0 10.0 
9.58 1 10.0 10.0 20.0 
9.61 1 10.0 10.0 30.0 
9.63 1 10.0 10.0 40.0 
9.65 1 10.0 10.0 50.0 
9.70 1 10.0 10.0 60.0 
9.75 1 10.0 10.0 70.0 
9.77 1 10.0 10.0 80.0 
9.79 1 10.0 10.0 90.0 
9.81 1 10.0 10.0 100.0 












One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 













Test Statistic .238 
Asymp. Sig. (2-tailed) .113c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber: Output SPSS 24 Yang Diolah, Tahun 2018 
 
Tabel 4.6 Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
 
Model Collinearity Statistic 
Tolerance VIF 
(Constant)   







b. Dependent Variable: Penyerapan Tenaga Kerja 













Tabel 4.7 Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi 
Model Summary  
 
Model    Durbin-Watson 
df2 Sig. F Change 
1 6 .002 3.124 
c. Predictors: (Constant), Upah Minimum Regional, Investasi, Pertumbuhan 
Ekonomi 
d.Dependent Variabel: Penyerapan Tenaga Kerja 
Sumber: Output SPSS 24 Yang Diolah, Tahun 2018 
 















































b. Dependent Variabel: Penyerapan Tenaga Kerja 
Sumber: Output SPSS 24 Yang Diolah, Tahun 2018 
 
Tabel 4.9  
Summary 
 
Model  R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate  
1 .953a .908 .861 .03862 







Tabel 4.10  
ANOVAa 
 














c. Dependent Variabel: Penyerapan Tenaga Kerja 
d. Predictors: (constant), Upah Minimum Regional, Investasi,  
Sumber: Output SPSS 24 Yang Diolah, Tahun 2018  
 
 

























































Bukan Usia Kerja 
Angkatan Kerja Bukan 
Angkatan Kerja 




Sedang Bekerja Sementara 
Tidak Bekerja 
Di bawah jam kerja 
normal < 35 
jam/minggu 
Jam kerja normal  











1. Konsep Ketenagakerjaan 
2. Kuantitas Tenaga Kerja yang Memaksimumkan Laba 
3. Kurva Permintaan Tenaga Kerja dengan dua Input Variabel 
4. Penawaran Tenaga Kerja 

























































































Jam yang disediakan 
tenaga kerja 















      HASIL OLAH DATA 
 
1. Durbin Watsom 
2. Uji Heteroskedastisitass 
 
Gambar : 4.1 Uji Durbin Watson 
dL Du             4-Du     4-dL 
 
    (+) (-) 
          0.5253     2.0163            3.4747   1.9837  
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